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MOTTO 

 خيركم من تعلّم القرأن و علّمه (رواه البخاري)
“Sebaik-baik kamu adalah siapa yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya” (H.R. Bukhari). 
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ABSTRAK 
 

Mohammad Mahfud Aziz. 2019. “Tradisi Pembacaan  Yâsîn Fadlîlah (Studi Living 
Qur’an di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Desa Kesilir kecamatan  Siliragung 

kabupaten Banyuwangi) 
Al-Qur’an yang diturunkan seabagai kitab samawi terakhir diriwayatkan secara 
mutawatir dari generasi ke generasi sebagai salah satu manifestasi penjagaan Allah 
terhadap otentisitas al-Qur’an. Tawâtur nya al-Qur’an terletak hingga penetapan surat 
dan nomor ayatnya sehingga tambahan-tambahan apapun selain al-Qur’an tidak bisa 
dibaca sebagai al-Qur’an ketika tidak mutawâtir dari rasulullah SAW. PP 
Darussyafa’ah Kesilir, Siliragung, Banyuwangi memiliki salah satu tradisi pembacaan 
surat Yâsîn yang tidak lazim layaknya surat yâsîn yang ada dalam mushaf. Pembacaan 
yâsîn yang disebut sebagai Yâsîn Fadlîlah tersebut diyakini memiliki manfaat-manfaat 
tertentu bagi orang yang mengamalkannya. 
Fokus masalah yang diteliti adalah: 1) Bagaimana proses pelaksanaan pembacaan 
Yâsîn Fadlîlah di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, Siliragung, Banyuwangi? 
2) Bagaimana pemaknaan jamaah Pondok  Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, 
Siliragung, Banyuwangi terhadap pembacaan Yâsîn Fadlîlah ? 
Skripsi ini disusun untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembacaan Yâsîn 
Fadlîlah di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, Siliragung, Banyuwangi serta 
pemaknaan  jamaah di Pondok  Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, Siliragung, 
Banyuwangi terhadap pembacaan Yâsîn Fadlîlah. Penelitian ini termasuk field reseach 
yang berbasis Living Qur’an karena meneliti respon masyarakat terhadap  al-Qur’an di 
tengah kehidupan mereka. Dengan pendekatan deskriptif dan pengmpulan data dengan 
metode interview tidak terstruktur,. Selanjutnnya data yang telah dikumpulkan dan 
direduksi sebagaimana langkah analisis data penelitian kualitatif, analisis dilakukan 
dengan teori hierarki kebutuhan atau teori motivasi Abraham Maslow dan teori Magi 
sehingga diambil kesimpulan-kesimpulan tertentu, yaitu 1) pembacaan Yâsîn Fadlîlah 
di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Kesilir dilaksanakan setiap satu pekan sekali 
bertempat di dalam masjid yang dilakukan secara berjamaah setelah usai shalat isya’.2) 
Motivasi jamaah dalam  pembacaan Yâsîn Fadlîlah di PP Darussyafa’ah dalam bingkai  
teori Maslow yaitu: a).motovasi sosial yang berkitan dengan masyarakat seperti 
kerukunan antar warga. b) motivasi intelektual, berkaitan dengan ilmu pengatahuan. c) 
Kebutuhan akan rasa aman, hal ini seperti membutuhkan rasa aman di kehidupan 
setelah mati akan siksa kubur dan siksa akhirat. d) kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
yang berkaitan dengan hal yang berkaitan dengan kebutuhan dengan fisik seperti ingin 
rizqi lancar, dan badan sehat. Adapun manfaat yang dirasakan oleh para jama’ah 
dari pembacaan Yâsîn Fadlîlah merupakan hasil dari keyakinan magi yang 
dipegang oleh masyarakat bahwa al-Qur’an dan doa-doa dapat berpengaruh 
dalam kehidupan mereka. Manfaat yang dirasakan seringkali berkaitan dengan 
motivasi masing-masing jamaah dalam mengikuti pembacaan Yâsîn Fadlîlah 
misalnya dipermudah urusan ekonomi, pendidikan dan keluarganya. Manfaat 
yang dirasakan tersebut dapat dibaca sebagai magi model pertama yang 
dipetakan oleh Koentjaraningrat yaitu magi yang mendasarkan kepercayaan 
pada kekuatan sakti tepatnya pada nama-nama dan kalam Tuhan yang disebut  
sebagai magi tinggi.  
 
Kata kunci: Yâsîn Fadlîlah, Living Qur’an, Darussyafa’ah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad SAW dan 

diriwayatkan secara mutawatir dari generasi ke generasi. Tawâtur al-riwâyah 

dalam transmisi al-Qur’an inilah yang menjadi salah satu manifestasi 

penjagaan Allah terhadap otentisitas al-Qur’an . Dalam al-Qur’an allah telah 

berfirman dalam surah Al-Hijr ayat 09. 

$̄ΡÎ) ß⎯øt wΥ $uΖø9 ¨“ tΡ tø. Ïe%!$# $̄ΡÎ) uρ … çμ s9 tβθÝà Ï≈ pt m: ∩®∪     

Artinya:  Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

Bentuk otentisitas al-Qur’an yang terjaga tersebut mencakup hingga 

urutan surat-surat di dalamnya serta urutan-urutan ayat dalam masing-masing 

suratnya. Ulama’ bersepakat bahwa urutan setiap ayat dalam semua surat al-

Qur’an bersifat tawqîfî , bukan ijtihad para sahabat saat kodifikasi al-Qur’an 

baik pada periode Abu Bakar maupun Utsman. Demikian yang telah dinukil 

dari al-Zarkasyi, Abu Ja’far bin al-Zubair sebagaimana dijelaskan oleh al-

Suyûṭî.1 

Karakter tawqîfi dalam penempatan ayat dan tawattur nya setiap bagian 

dalam al-Qur’an inilah yang kemudian menjadi salah satu sebab perdebatan 

ulama dalam memasukkan kalimat-kalimat maupun ayat-ayat dalam al-Qur’an 

.  

                                                 
1 Al-Suyûṭî, al-Itqân fî Ulûm al-Qur’ân vol.1, (Mesir: al-Hai’ah al-Kutub al-Miṣriyah, 1974), 211 
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Sebagai contoh misalnya dalam kasus perdebatan antar madzhab, 

apakah basmalah bagian dari al-Fatihah maupun surat-surat lainnya. Dengan 

alasan tawattur  ini madzhab Syafi’i dengan tegas menyatakan bahwa 

basmalah adalah bagian dari masing-masing surat dalam al-Qur’an karena tim 

kodifikator al-Qur’an pada masa Utsman sama sekali tidak menuliskan sesuatu 

bukan al-Qur’an yang tidak diriwayatkan secara mutawatir misalnya nama 

surat dan pembubuhan titik. Namun disaat yang sama, mereka menuliskan 

basmalah di awal setiap surat2 dan hal ini disepakati oleh para sahabat saat itu 

sehingga bagi Syafi’iyah tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa basmalah 

bukan bagian dari masing-masing surat dan tidak dibaca dalam shalat. 

Dalam satuan yang lebih kecil dari ayat, prinsip mempertahankan 

status mutawattir dalam setiap bagian dalam al-Qur’an tampak dalam kasus 

qiraat mudraj . Sekalipun bersanad shahih dan dari sahabat yang 

berkredibilitas namun tidak tawattur maka ia tidak bisa diterima sebagai al-

Qur’an dan tidak bisa dibaca oleh umat islam. Misalnya ayat:  

  -ليس عليكم جناح أن تبتغوا فضلا من ربكم في مواسم الحج
Artinya: “Tidak ada halangan bagimu untuk mencari anugerah tuhanMu 

dalam musim-musim haji”3 

Di dalam mushaf, ayat ke 198 dari surat al-Baqarah tersebut tidak 

menyertakan kalimat (في مواسم الحج).  Namun al-Bukhari sebagai salah satu 

mukharrij yang sangat berkredibilitas meriwayatkan dengan sangat yang kuat 

                                                 
2 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawa’i’ al-Bayan fi Tafsir al-Ahkam vol.1, (Mesir: Dar al-Shabuni, 

2007),  38 
3 Al-Suyûṭî, al-Itqân fî Ulûm al-Qur’ân vol.1, (Mesir: al-Hai’ah al-Kutub al-Miṣriyah, 1974), 266 
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bahwa Ibnu Abbas yang dijuluki langsung oleh rasulullah sebagai tarjuman 

al-Qur’an 4 membaca ayat tersebut dengan menambahkan redaksi ( في مواسم

  .di tengah ayat tersebut (الحج

Jika sisipan berupa kalimat yang berasal dari sahabat yang kredibel 

dengan riwayat shahih saja disepakati ketidak bolehannya dibaca bersama al-

Qur’an demi menjaga keotentikannya, tentu sisipan yang yang lebih panjang 

dari itu lebih terlarang. Berbeda dengan hadits yang memberikan peluang 

adanya tambahan dari orang yang memiliki kredibilitas dalam periwayatan 

hadits (ziyadat al-tsiqqat).5 Pada intinya, tawattur adalah hal yang sangat 

dipertahankan dalam al-Qur’an baik penulisan maupun bacaan. 

Salah satu fenomena yang berbeda di PP. Tahfizh al-Qur’an 

Darussyafa’ah Banyuwangi adalah pembacaan surat yâsîn secara rutin setiap 

pekan. Pondok Pesantren Darussyafaah Banyuwangi adalah salah satu 

pesantren tahfizh al-Qur’an yang  ada di  Desa Kesilir Kecamatan Siliragung, 

Banyuwangi sebelah selatan, namun surat yâsîn tersebut lebih panjang 

daripada surat yâsîn dalam mushaf karena banyaknya sisipan-sisipan dalam 

pembacaan surat yâsîn diantaranya ada sisipan doa dan shalawat. Bacaan itu 

disebut sebagai yâsîn fadlîlah. Dalam yasin fadlilah, terdapat pengulangan 

                                                 
4 Ibn Sa’d, al-Thabaqat al-Kubra vol.1, (Thaif: Maktabaah al-Shiddiq, 1993), 148 
5 Ziyadat al-Tsiqat adalah tambahan tertentu dari matan suatu hadits yang masyhur dengan lafadz 

yang gharib oleh beberapa rawi. Ziyadat al-Tsiqqat masih berpeluang diterima oleh para 
muhaddits selama tidak bertentangan dan menegasikan oleh orang-orang yang lebih tsiqah 
lainnya.  Ibnu Rajab al-Hanbali, Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi vol.1 (Yordania: Maktabah al-Manar 
1987), 207. Ibrahim al-Abnasi, al-Syadzdz al-Fiyakh min ‘Ulum Ibn Shalah vol.1, (t.tp.t: 
Maktabah al-Rusyd, 1998), 192 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

beberapa ayat atau kalimat dalam jumlah tertentu serta tambahan doa-doa 

dalam beberapa titik. 

Pembacaan yang dijadikan ritual rutin pekanan tersebut diyakini dapat 

menjadi wasilah terkabulnya harapan dan hajat pembacanya, yang kebanyakan 

pengikut jamaahnya adalah para santri penghafal al-Qur’an hingga masyarakat 

awam. Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti tradisi tersebut dalam konteks 

living qur’an karena tradisi tersebut merupakan salah satu respon yang 

menarik dan unik terhadap keberadaan al-Qur’an di tengah masyarakat.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembacaan Yâsîn fadlîlah di Pondok 

Pesantren Darussyafaah  Desa Kesilir Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana pemaknaan  jamaah terhadap pembacaan Yâsîn fadlîlah di 

Pondok Pesantren Darussyafaah Desa  Kesilir Kabupaten  Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu faktor penting dalam penelitian, 

sebab tujuan ini akan memberikan gambaran tentang arah penelitian yang 

akan dilakukan.6 Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembacaan Yâsîn fadlîlah di  

Pondok Pesantren Darussyafaah  Desa Kesilir  Kabupaten Banyuwangi 

                                                 
6 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 

62. 
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2. Untuk mengetahui   pemaknaan  jamaah  terhadap pembacaan Yâsîn 

fadlîlah  di Pondok Pesantren Darussyafaah Desa Kesilir Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih berguna apabila dapat 

dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya 

khazanah keilmuan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam dan 

memperluas khazanah keilmuan yang terkait dengan tradisi pembacaan 

Yâsîn fadlîlah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

dalam melakukan penelitian secara langsung dan dapat menambah 

wawasan pengetahuan tentang studi studi living Qur’an tentang  

pengamalan Yâsîn fadlîlah. 

b. Bagi Almamater IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

koleksi kajian dan refrensi tambahan penelitian studi  living Qur’an 

tentang  pengamalan  pembacaan Yâsîn fadlîlah. 

c. Bagi masyarakat yang diteliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sarana masukan dan evaluasi serta sebagai sarana untuk 

mempromosikan kelayakan tradisi pembacaan Yâsîn fadlîlah sebagai 

amalan yang baik untuk meraih berbagai hajat. 
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d. Bagi Masyarakat Luas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

wawasan atau informasi tentang studi pengamalan Yâsîn fadlîlah 

sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan harapan 

terkabulnya hajat-hajat yang diinginkan baik di Dunia dan Akhirat. 

E. Definisi Istilah 

1. Tradisi  

Tradisi merupakan adat kebiasaan yang diturunkan nenek moyang 

yang dijalankan oleh masyarakat.7 Tradisi berasal dari bahasa latin tradere 

yang mengandung beberapa pengertian antara lain: menyampaikan, 

mengantarkan, mewariskan, dan menyalurkan, berangkat dari kata dasar 

ini, di dalam kata dasar ini “tradisi” terlihat adanya proses yang berulang 

tentang sesuatu yang disampaikan, diwariskan masa lalu dan masih 

berlaku hingga sekarang8. 

2. Pembacaan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pembacaan diartikan sebagai 

proses, cara, perbuatan membaca.9 

3. Yâsîn Fadlîlah 

Yâsîn fadlîlah adalah, surah yasin yang dalam pembacaanya ada 

pengulangan ayat, ada sisipan solawat dan doa. Dalam doa tersebut, doa 

yang di panjatkan berbeda-beda tergantung kandungan ayat yang telah 

dibaca. Yâsîn fadlîlah adalah membaca surah Yasin , kemudian setelah 

                                                 
7  Umi chulsum windi Novia,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: kashiko, 2006), 669 
8 Ahmad Taufiq Hidayat, Tradisi Intelektual Minangkabau (jakarta: putlisbang letkur dan 

khazanah keagamaan badan litbang dan diklat Kementrian Agama RI, 2011), 31 
9  Aplikasi KBBI of line Android 
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ayat ke-9, ayat ke-27, ayat ke-38, ayat ke-58, ayat ke-71, ayat ke-78, ayat 

ke-80, dan setelah ayat ke-83 (terakhir) dibacakan sholawat dan doa-doa. 

Doa-doa tersebut ada yang dibaca   sekali   dan ada   pula   yang   dibaca   

tiga   kali.   Selain   bacaan   sholawat   dan   doa   setelah   membaca   

ayat-ayat   tersebut,   ada   pula   beberapa ayat yang dibaca berulang, yaitu 

ayat pertama (Yâsîn) dibaca sebanyak 7 kali, ayat ke-38 dibaca sebanyak 

10 kali, ayat ke-58 dibaca sebanyak 10 kali.10 

4. Living Qur’an 

Banyak definisi yang ditawarkan untuk menentukan arah kajian 

Living Qur’an, salah satunya datang dari Sahiron Syamsuddin yang 

menyatakan, “Teks al-Qur’an yang ‘hidup’ dalam masyarakat itulah yang 

disebut Living Qur’an, sedangkan manifestasi teks yang berupa 

pemaknaan al-Qur’an disebut dengan Living Tafsir.Adapun yang  

dimaksud dengan teks al-Qur’an yang hidup ialah pergumulan teks al-

Qur’an dalam ranah realitas yang mendapat respons dari masyarakat dari 

hasil pemahaman dan penafsiran. Termasuk dalam pengertian ‘respons 

masyarakat’ adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil 

penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap al-Qur’an dapat ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu 

pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu. Sementara itu, resepsi 

sosial terhadap hasil penafsiran terjelma dalam dilembagakannya bentuk 

                                                 
10 http://jurnal.iaingorontalo.ac.id/index.php/au/article/view/98/84 diakses pada 01-11-2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8 
 

penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam skala besar maupun 

kecil.”11 

Di sisi lain, Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian The 

Living Qur’an sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday life, 

yang tidak lain adalah “makna dan fungsi al-Qur’an yang real dipahami 

dan dialami masyarakat Muslim”. Maksud Muhammad Mansur adalah 

“perilaku masyarakat yang dihubungkan dengan al-Qur’an pada tataran 

realitas, di luar maqasid an-nas”. al-Qur’an atau teks mempunyai fungsi 

sesuai dengan apa yang bisa dianggap atau dipersepsikan oleh satuan 

masyarakat dengan beranggapan akan mendapatkan “fadilah” dari 

pengamalan yang dilakukan dalam tataran realitas yang dijustifikasi dari 

teks al-Qur’an.12 

Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai “fenomena yang hidup di 

tengah masyarakat Muslim terkait dengan al-Qur’an ini sebagai objek 

studinya”.13 Oleh karena itu, kajian tentang living Qur’an dapat diartikan 

sebagai kajian tentang “berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran 

al-Qur’an atau keberadaan al-Qur’an di sebuah komunitas Muslim 

tertentu”. Dengan pengertian seperti ini, maka “dalam bentuknya yang 

paling sederhana” The living Qur’an tersebut “pada dasarnya sudah sama 

tuanya dengan al-Qur’an itu sendiri. Definisi yang ditawarkan di atas 

                                                 
11 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah dalam Penelitian Al-Qur’an dan Hadis”, Kata Pengantar,   

dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. xviii-
xiv. 

12  Muhammad Mansur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 
2007),  5. 

13 Muhammad Mansur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis.... 8. 
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semuanya sudah memenuhi ruang lingkup yang berhubungan dengan 

living Qur’an. Dengan bahasa yang sederhana, dapat dikatakan bahwa 

living Qur’an adalah interaksi, asumsi, justifikasi, dan perilaku masyarakat 

yang didapat dari teks-teks Al-Qur’an . 

Dengan demikian, definisi istilah yang telah diungkapkan di atas, dari 

judul penelitian Tradisi Pembacaan Yâsîn Fadlîlah (Studi Living Qur’an di 

pondok pesantren Darussyafa’ah Desa Kesilir Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi) yaitu penelitian yang mengungkapkan bagaimana 

respon masyarakat memahami teks al-Qur’an yang hidup di tengah-tengah 

mereka dan sudah menjadi rutinitas acara keagamaan yang telah 

dilaksanakan sekian lama. Pemahaman masyarakat tentang tradisi 

pembacaan Yâsîn Fadlîlah  khususnya masyarakat yang mengikuti  

kegiatan pembacaan tersebut yaitu meliputi: konsepsi masyarakat tentang 

pembacaan tersebut, motivasi masyarakat mengikuti pembacaan Yâsîn 

Fadlîlah dan bagaimana manfaat mengikuti  pembacaan Yâsîn Fadlîlah. 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam laporan penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan yang berisi 

tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang akan dimulai dari bab pendahuluan 

hingga penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk 

naratif bukan daftar isi.14 Berikut adalah sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini:  

                                                 
14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 67 
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Bab I Membahas tentang pendahuluan yang merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari sub-sub yaitu latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian 

Bab II merupakan bagian kajian kepustakaan, meliputi kajian terdahulu dan 

kajian teori yang akan digunakan oleh peneliti sebagai alat untuk menganalisa 

Bab III Dalam bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian 

yang dilakukan, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan 

Bab IV Bagian yang merupakan inti dari skripsi yang memuat tentang hasil 

penelitian yang menyajikan data tersebut untuk membuktikan fokus penelitian dan 

tujuanya bahwa sudah dicapai melalui penelitian yang telah dilakukan 

Bab V Bagian yang merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan pada 

bab pertama. Sedangkan saran diberikan sebagai masukan untuk lokasi penelitian 

maupun bagi peneliti selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk menyampaikan hasil yang 

ditemukan.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian tentang living Qur’an saat ini memang sudah banyak apalagi 

mengenai tema yang akan peneliti lakukan saat ini yaitu tema seputar surah 

Yâsîn, namun dalam penalitian kali ini sedikit mendapat perbedaan diantara 

kajian yang telah di tulis oleh para peneliti yang terdahulu karena Yâsîn 

Fadilah dirasa masih jarang yang menelitinya, meskipun pembacaanya sudah 

sangat umum dikalangan masyarakat, namun pemaknaan pengamalan 

YâsînFadilah sangat beragam macamnya.adapun penelitian terdahulu yang 

telah ditulis oleh para peneliti diantaranya: 

1. Skripsi  yang ditulis oleh Muhammad Al Fath Saladin di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Pembacaan Ayat-Ayat 

Al-Qur’an dalam Mujahadah Pemilihan Kepala Desa Periode 2014- 2019 

(Studi Living Qur’an di Desa Pucungrejo Kec. Muntilan Kab. Magelang), 

dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pembacaan tersebut merupakan 

fenomena penggunaan Al-Qur’an dalam lingkup sosial-budaya sehingga 

memiliki beragam makna. Pembacaan Al-Qur’an akan menarik ketika 

dikaitkan dengan kepentingan politik dan menghasilkan beragam resepsi 

serta pemaknaaan oleh masyarakat. Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan 
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dalam mujahadah pemilihan kepala desa ini adalah Yâsîn Fadilah dan 

bacaan dalam buku aurad dan hizb. (M. Al Fath Saladin, 2015)15. 

2. Tesis atas nama Khoirul Ulum dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul Pembacaan Al-Qur’an di Lingkungan Jawa Timur (Studi 

Masyarakat Grujugan Bondowoso). Pada tesis tersebut Khoirul Ulum 

menjelaskan tentang tradisi pembacaan Al-Qur’an masyarakat di daerah 

tertentu. Khoirul Ulum mengelompokkan tradisi menjadi dua bagian yaitu 

tradisi yang bersifat rutin dan tradisi yang bersifat insidental. Adapun 

tradisi yang bersifat rutin seperti Khatmil Qur’an dan Yâsînan, sedangkan 

tradisi yang bersifat insidental menyesuaikan atas kehendak shohibul hajat. 

Dalam pembacaan Al-Qur’an tersebut memiliki tujuan yakni bertujuan 

untuk ibadah, menjadikan Al-Qur’an sebagai obat dan menjadikan Al-

Qur’an sebagai perlindungan di hari Akhir. 

3. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Rofiq Zamhuri, yaitu mahasiswa jurusan 

ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

pada tahun 2017 yang berjudul “Tradisi pembacaan surah Yusuf, Luqman, 

dan Maryam bagi  ibu hamil saat usia kandungan empat bulan (Studi 

Living Qur’an Tradisi telon-telon di desa Ampel Kec. Wuluhan Kab. 

Jember). Secara umum skripsi ini membahas tentang trade pembacaan 

surah-surah dalam Al-Qur’an bagi ibu yang sedang hamil. Dalam skripsi 

tersebut dituangkan bagaimana proses pembacaan surah Yusuf, Luqman, 

                                                 
15 http://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/diya/article/viewFile/2009/1262 diakses pada 01-11-

2018 
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dan Maryam bagi ibu hamil dan pemahaman masyarakat terhadap tradisi 

pembacaan surah tersebut. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Mustaqimah 2012  mahasiswi jurusan tarbiyah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam STAIN Salatiga dengan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh intensitas mengikuti pengajian Yâsînan terhadap 

ibadah dan perilaku sosial bagi masyarakat di sub inti keluruhan tegalrejo 

kecamatan argomulyo kota salatiga” 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana intensitas megikuti pengajian 

Yâsînan dalam suatu masyarakat dan juga juga membahas tentang 

pengaruh intensitas mengikuti pengajian Yâsînan terhadap ibadah dan 

prilaku sosial dalam suatu masyarakat. 

Tabel 2.1 
Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1 “Pengaruh intensitas 
mengikuti pengajian 
Yâsînan terhadap 
ibadah dan perilaku 
sosial bagi 
masyarakat di sub inti 
keluruhan tegalrejo 
kecamatan argomulyo 
kota salatiga ”karya 
Mustaqimah 

- Menggunakan 
surah Yâsîn 
sebagai obyek 
pembacaan dalam 
kegiatan 

- Membahas 
tetang 
pengaruh dari 
kegiatan 
Yâsînan 
terhadap 
prilaku sosial 

- Tidak 
membahas 
tentang 
pemahaman 
seseorang. 

2. 
Pembacaan Ayat-
Ayat Al-Qur’an 
dalam Mujahadah 
Pemilihan Kepala 
Desa Periode 2014- 
2019 (Studi Living 
Qur’an di Desa 

- Living Qur’an 
- Yâsîn Fadilah 

- Sebagai 
mujahadah 
dalam 
menentukan 
pilihan yakni 
pemilihan 
kepala desa 
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

Pucungrejo Kec. 
Muntilan Kab. 
Magelang),karya 
Muhammad Al Fath 
Saladin di Universitas 
Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 

- Ada 
pembcaan 
hizb 

3. 
Pembacaan Al-
Qur’an di 
Lingkungan Jawa 
Timur (Studi 
Masyarakat Grujugan 
Bondowoso). Karya 
Khoirul Ulum dari 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

- Membahas tradisi 
membaca Al-
Qur’an 

- Living Qur’an 
- Yâsînan 

- khataman Al-
Qur’an  

- Al-Qur’an 
digunakan 
sebagai obat 
dan 
perlindungan 
hari akhir 

4. 
“Tradisi pembacaan 
surah Yusuf, Luqman, 
Maryam bagi ibu 
hamil saat usia 
kendungan emapt 
bulan (Studi Living 
Qur’an Tradisi 
Telon-telon di Desa 
Ampel Kec. Wuluan 
Kab. Jember) skripsi 
dari Ahmad Rafiq 
Zamhuri. 

- Living Qur’an 
- Membahasan 

pemahaman 
mayarakat 
tentang ayat suci 
Al-Qur’an 

- Tidak 
membahas 
tentang surah 
Yâsîn akan 
tetapi 
mambahas 
tentang surah 
Yusuf, 
Luqman, dan 
Maryam 

 

Mengacu kepada studi pustaka yang telah penulis analisa, tampak 

belum ada yang meneliti atau membahas secara khusus mengenai  

pembacaan Yâsîn fadlîlah, apalagi dengan fokus penelitian yang menggali 

bagaimana ragam pemaknaan kepada para jamaah yang mengikuti 

kegiatan tersebut. Dengan demikian judul Skripsi TRADISI 

PEMBACAAN YASIN FADLILAH ( Studi Living Qur’an di Pondok 

Pesantren Darussyafa’ah Desa Kesilir Kecamatan Siliragung Kabupaten  
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Banyuwangi) masih relevan untuk diteliti karena masih jarang yang 

mengkajinya. 

B. KAJIAN TEORI 

1. Antropologi Sebagai Pendekatan Studi  al-Qur’an 

Fenomena agama dapat dikaji dengan pendekatan Antropologi ada 

lima ketegori meliputi: (a) scriptur atau naskah atau sumber ajaran dan 

simbol agama, (b). Para penganut atau pemimpin atau pemuka agama. 

Yakni sikap, prilaku dan penghyatan para penganutya. (c). Ritus, lembaga 

dan ibadat misalnya shalat, haji, puasa, perkawinan dan waris. (d). Alat 

alat dan sarana. Misalnya, masjid, gereja, lonceng, peci dan semacamnya. 

(e). Organisasi keagamaan tempat para penganut agama berkumpul dan 

berperan, misalnya seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis dan 

lain-lain16. 

Untuk menerapkan Antropologi sebagai pendekatan dalam studi Al-

Qur’an yaitu merujuk kembali kepada lima poin di atas, salah satunya 

dalam penelitian ini misalnya Sikap, prilaku penganut dan penghayatan 

para penganut seseorang atau masyarakat terhadap Al-Qur’an. Sebagai 

contoh selama ini tidak sedikit orang yang menjadikan Al-Qur’an  atau 

bacaan-bacaan Al-Qur’an sebagai magi (magic). Dalam tataran ini Al-

Qur’an kadang dijadikan sebagai alat untuk menyembuhkan penyakit, 

jimat, sebagai penglaris dagangan dan sebagainya17. Magi menurut 

Koentjaranigrat teknik-teknik atau serangkaian cara-cara yang 
                                                 
16 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, Dalam Teori dan Praktiek (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), 13 
17 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, Dalam Teori dan Praktiek... 13 
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dipergunakan oleh manusia untuk mempengaruhi alam sekitarya 

sedemikian rupa sehingga alam sekitarnya menuruti kehendak dan 

tujuanya.18  

Secara exsistensial Magi menaruh perhatian pada usaha menghadapi 

tantangan-tantangan berat yang ada dalam kehidupan seperti, himpitan 

ekonomi dan lainya. Oleh karena itu magi bertujuan menguasai sumber-

sumber supranatural untuk memecahkan masalah-masalah manusia. Denan 

demikian magi memperantarai atau menjadi penghubung antara hamba 

dan Tuhan yang memberi rahmat dan memenuhi segala macam 

kebutuhan19.  

Selanjutnya Koentjaranigrat menyatakan bahwa magi memiliki dua 

dasar;  pertama, percaya pada kekuatan sakti. Kekuatan sakti ini berupa 

gejala-gejala yang dianggap luar biasa, hal ini dapat berupa gejala alam, 

manusia yang dianggap keramat, bagian tertentu dari tubuh manusia, 

binatang, tumbuh tumbuhan, benda-benda dan suara yang luar biasa. 

Kedua, hubungan kausalitas yang berhubungan dengan asosiasi. 

Dasar kedua ini dapat perhatian dari Frazer. Berdasarkan hal ini Frazer 

mengklasifikasikan magic menjadi dua jenis: pertama, homeopathic atau 

imitative magic teori magi yang berdasarkan pada hukum persamaan ini . 

mencakup semua perbuatan magi yang meniru keadaan sebenarnya yang 

hendak dicapai. Kedua, countagious magic  jenis ini meliputi jenis 

perbuatan magi yang berdasarhan pendirian bahwa adanya keterikatan atau 

                                                 
18 Imam Musbikin, Istanthiq Al-Qur’an (Madiun: Jaya Star Nine, 2016), 239 
19 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, Dalam Teori dan Praktiek.... 239 
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adanya koneksi diantara keduanya, frazer mendasarkan teori ini dengan 

teori hukum koneksitas20 

Scara teoritis Al-Qur’an dapat diartikan sebagai firman Allah SWT 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dan membacanya 

merupakan suatu ibadah. Pada dasarnya Al-Qur’an adalah petunjuk  dan 

pedoman bagi umat islam. Untuk mengimplamantasikan hal ini, maka 

umat islam melakukan pemaknaan terhadap Al-Qur’an dengan sangat 

beragam. Dalam kitab Syamsu al-Ma’arif, Ahmad bin Ali al-Buni  banyak 

menyebutkan bahwasanya dalam ayat-ayat Al-Qur’n terdapat agen-agen 

spiritual ruhani yang dapat membantu manusia memenuhi kebutuhanya. 

Bahkan lebih jauh Ibnu hajj al-Talimsani al-Maghaby, bahwa Qur’an 

memiliki khasiat dan kegunaan yang bersifat magis dan huruf-huruf ini 

juga mempunyai agen-agen spiritual ruhani21 

2. Living Qur’an 

Bagi umat Islam, al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi 

dasar dan pedoman dalam menjalani kehidupan mereka. Dalam kehudupan 

sehari-hari mereka melakukan praktik resepsi terhadap al-Qur’an, baik 

dalam bentuk membaca, memahami dan mengamalkan, maupun dalam 

bentuk resepsi sosio-kultural. Itu semua karena mereka memnpunyai 

kepercayaan bahwa berinteraksi dengan al-Qur’an secara maksimal akan 

memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.22 Fenomena interaksi atau model 

pembacaan masyarakat muslim terhadap al-Qur’an dalam ruang-ruang 
                                                 
20 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, Dalam Teori dan Praktiek.... 239 
21 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, Dalam Teori dan Praktiek.... 241 
22 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir. (Yogyakarta : Idea Press, 2015), 103 
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sosial ternyata sangat dinamis dan variatif. Sebagai bentuk resepsi sosial, 

apresiasi dn bentuk respo umat islam terhadap al-Qur’an memang sangat 

dipengaruhi oleh cara berfikir, kondisi sosial, dan konteks yang mengitari 

kehidupan mereka. Nah dalam berbagai bentuk dan model praktik resepsi 

dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi dengan al-

Qur’an itulah yang disebut dengan living Qur’an (al-Qur’an yang hidup) 

ditengah kehidupan masyarakat.23 

Dalam konteks riset living Qur’an, model-model resepsi dengan 

segala kompleksitasnya menjadi menarik untuk dilakukan, untuk melihat 

bagaimana proses budaya, prilaku yang diinspirasi atau dimotivasi oleh 

kehadiran al-Qur’an itu terjadi. Kita dapat melihat berbagai model 

pembacaan al-Qur’a, mulai yang berorientasi pada pemahaman dan 

pendalaman maknanya, sampai yang membaca al-Qur’an sbagai ritual, 

atau sekedar membaca dalam niat ibadah ritual, atau untuk memperoleh 

ketenangan jiwa. Bahkan ada yang membaca Qur’an untuk mendatangkan 

kekuatan magis, atau terapi pengobatan dan sebagainya.24 

 Apapun model pembacaanya, yang jelas kehadiran  al-Qur’an telah 

melahirkan berbagai  bentuk respon dan peradaban yang sangat kaya. 

Dalam istilah Nashr Hamid, al-Qur’an menjadi Produsen peradaban. Sejak 

kehadiranya al-Qur’an telah diapresiasi dan direspon sedemikian rupa, 

mulai dari bagaimana cara dan ragam membacanya, sehingga munculah 

ilmu Tajwid dan ilmu qira’at, bagaimana menulisnya, sehingga lahirlah 

                                                 
23 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir... 103 
24 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir...103 
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ilmu rasm al-Qur’an dan seni-seni kaligrafi, bagaimana cara melagukanya, 

sehingga lahirlah seni tilawah al-Qur’an, bagaimana memahami 

maknanya sehingga lahirlah disiplin ilmu tafsir. Tidaklah berlebihan 

bahwa dikatakan tidak ada kitab suci di Dunia ini, yang mendapat 

apresiasi dari penganutnya, yang melebihi apresiasi yang diberikan 

terhadap al-Qur’an.25 

Memang bagi kaum muslimin, al-Qur’an disamping dianggap 

sebagai kitab suci juga merupakan kitab petunjuk.26, maka itulah sebabnya 

ia selalu dijadikan rujukan dan mitra dialog dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan yang mereka hadapi. Dari sini dapat dimengerti jika kemudian 

kajian-kajian terhadap al-Qur’an lebih sering ditekankan pada bagaimana 

cara menyingkap dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an daripada yang lain, 

kalaupun ada kajian-kajian selain tafsir, biasanya dilakukan dalam rangka 

menunjang pengembangan kajian tafsir ini. Misalnya kajian tentang ilmu 

munâsabah, asbâb al-nuzûl, sejarah kodifikasi al-Qur’an dan lain 

sebagainya. Selama ini memang orientasi kajian al-Qur’an lebih banyak 

diarahkan kepada kajian teks, wajar jika ada yang menyebut bahwa 

peradaban umat Islam identik dengan hadlarah nashsh. Itulah produk-

produk kitab tafsir lebih banyak ketimbang yang lain. Meski kalau 

dicermati kajian tafsir abad pertenghan cenderung repetitive. Demikian 

pula penelitian al-Qur’an yang berkaitan teks lebih banyak ketimbang 

                                                 
25 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir...104 
26 Q.S. al-Baqarah ayat 2 
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yang berkaitan bagaimana pengalaman masyarakat terhadap teks itu 

sendiri. 

Namun kemudian belakangan ini mulai berkembang kajian yang 

lebih menekankan pada aspek respon masyarakat terhadap kehadiran al-

Qur’an yang kemudian disebut sebagai living Qur’an . yang mengkaji 

respon masyarakat terhadap al-Qur’an dari berbagai cara dan bentuk-

bentuk kebudayaan yang ragam.27 

3. Teori Motivasi Maslow 

Abraham Maslow adalah tokoh penting kedua dalam psikologi 

humanistik. Berbeda dengan Rogers yang ahli terapi, Maslow memulai 

kariernya sebagai ahli teori perilaku. Adapun teori Abraham Maslow ialah, 

Hirarki Kebutuhan. 

a. Hierarki Kebutuhan 

Maslow mengembangkan teori motivasi manusia yang tujuannya 

menjelaskan segala jenis kebutuhan manusia dan mengurutkannya 

menurut tingkah perioritas manusia dalam pemenuhannya. Maslow 

membedakkan D-needs atau dificiency needs yang muncul dari 

kebutuhan akan pangan, tidur, rasa aman , dan lain lain, serta B-need 

atau being needs seperti keinginan untuk memenuhi potensi diri. 

Manusia baru dapat memenuhi B-needs jika D-needs sudah terpenuhi.  

 

 

                                                 
27 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir...106 
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Aktualisasi Diri 

Kebutuhan Estetis 

Kebutuhan Intelektual 

Kebutuhan untuk Dihargai 

Kebutuhan Sosial 

Kebutuhan akan Rasa Aman 

Kebutuhan Fisiologis 

 

Gambar Hirarki Kebutuhan menurut Maslow 

Dari gambar diatas diketahui bahwa: Kebutuhan pertama kita 

adalah kebutuhan fisiologis (physiological needs) seperti makanan dan 

kehangatan, karena kita tidak bisa hidup tanpa dua hal tersebut. Jika 

kebutuhan tersebut telah terpenuhi, kita akan mencari aman (safety). 

Tatkala kita sudah merasa aman, maka kebutuhan berikut yang kita 

cemaskan adalah kebutuhan sosial, yaitu menjadi bagian dari 

kelompok dan menjalin hubungan dengan orang lain. Ketika 

kebutuhan sosial sudah terpenuhi, kebutuhan berikutnya yang 

terpenting adalah kebutuhan untuk dihargai (esteem needs). Agar 

kebutuhan itu terpenuhi, kita harus berprestasi, menjadi kompeten, dan 

mendapat pengakuan sebagai orang yang berprestasi dan kompeten. 

Begitu kebutuhan itu terpenuhi, perhatian kita akan beralih pada 

pemenuhan  intelektual (intellectual needs) kita, termasuk di dalamnya 
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adalah memperoleh pemahaman dan pengetahuan. Di atasnya 

kebutuhan intelektual adalah kebutuhan estetis (aesthetic needs), yaitu 

kebutuhan akan keindahan kerapian, dan keseimbang. Dan kebutuhan 

terakhir manusia menurut Maslow adalah kebutuhan untk 

mengaktualisasikan diri (self-actualization), yaitu menemukan 

pemenuhan pribadi dan mencapai potensi diri. 28 

Maslow menggambarkan manusia yang sudah 

mengaktualisasikan diri sebagai orang yang sudah terpenuhi semua 

kebutuhannya dan melakukan apapun yang bisa mereka lakukan. Ia 

mengidentifikasikan 15 ciri orang yang telah mengaktualisasikan diri 

sebagai berikut: 

1) Memiliki persepsi akurat tentang realitas 

2) Menikmati pengalaman baru 

3) Memiliki kecenderungan untuk mencapai pengalaman puncak 

4) Memiliki standar moral yang jelas 

5) Memiliki selera humor 

6) Merasa bersaudara dengan manusia  

7) Memiliki hubungan pertemanan yang erat 

8) Bersikap demokratis dalam menerima orang lain  

9) Membutuhkan privasi  

10) Bebas dari budaya dan lingkungan  

11) Kreatif 

                                                 
28 Carol Wade, Carol Tavris, Psikologi, terjemah: Padang Mursalin dan Dinastuti (T.tp: Gelora 

Aksara Pratama, 2007), 194 
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12) Spontan  

13) Lebih berpusat pada permasalahan, bukan pada diri sendiri 

14) Mengakui sifat dasar manusia 

15) Tidak selalu ingin menyamakan diri dengan orang lain  

Namun Maslow tidak menyamakan aktualisasi diri dengan 

kesempurnaan. Orang-orang yang bisa mengaktualisasikan diri pada 

dasarnya hanya memenuhi potensi dirinya sendiri. Dengan demikian, 

seseorang bisa saja menjadi tolol, boros, sombong dan sekaligus tidak 

sopan, tetapi masih tetap bisa mengaktualisasikan dirinya. Orang yang 

mampu mencapai aktualisasi diri hanya kurang dari satu persen, sebab 

tidak banyak manusia yang bisa memenuhi semua kebutuhan yang 

lebih rendah dalam hierarki. 

Penekanan Maslow pada aspek-aspek positif sifat dasar manusia 

menjadi penyeimbang yang baik bagi penekanan ahli teori perilaku 

pada prediksi dan pengontrolan tingkah laku manusia dan penekanan 

penganut psikodinamika29 pada segala kesalahan yang mungkin terjadi 

selama masa perkembangan manusia.  Pendapat-pendapat Maslow 

juga terbukti sangat bermanfaat untuk memahami pengalaman manusia 

dalam berbagai situasi, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Bantley 

yang menerapkan teori Hierarki kebutuhan untuk membantu 

                                                 
29 Teori psikodinamika berfokus pada pergerakan energy psikologis di dalam diri manusia, dalam 

bentuk kelekatan (attachment), konflik dan motivasi. Teori ini mengatakan bahwa kepribadian 
seorang dewasa dan masalah-masalahnya terbentuk terutama karena pengalaman pada masa 
kecil, yang mana pengalaman-pengalaman tersebut menghasilkan pemikiran dan perasaan yang 
tidak disadari, yang nantinya akan memberntuk kebiasaan, konflik, dan bahkan perilaku yang 
merugikan diri sendiri. Carol Wade, Carol Tavris, Psikologi, terjemah: Padang Mursalin dan 
Dinastuti (T.tp: Gelora Aksara Pratama, 2007), 195  
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merasakan pengalaman tunawisma. Kebutuhan dasar manusia seperti 

makanan, tempat tinggal, dan rasa aman pada tunawisma tidak selalu 

terpenuhi. 

4. Kajian Tentang Surah Yâsîn 

a. Tinjauan dan Kandungan Surah Yâsîn 

Surah Yâsîn merupakan surah ke- 36 dalam Al-Qur‟an dan 

diturunkan pada periode pertengahan di Makkah (sebelum hijrah), 

sehingga termasuk kelompok surah Makkiyyah. Surah Yâsînturun 

setelah surah Jin (surah ke- 72) atau sekitar 619 M, terdiri dari 83 ayat 

dengan 729 kalimat dan 3000 huruf.30 Dalam tradisi masyarakat 

Indonesia, surah Yâsînmenjadi salah satu surah yang selalu dibaca oleh 

kaum Muslimin, khususnya ketika maam Jum‟at. Surah Yâsîn 

termasuk surah Makkiyyah karena banyak menjelaskan tentang akidah, 

keimanan, dan kehidupan akhirat.31 Surah Yâsîn memuat tiga hal 

pokok, yaitu keimanan kepada hari kebangkitan, kisah penduduk desa, 

dan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Allah itu Esa. Selain itu, 

surah ini juga mengungkapkan tentang surga dan sifatnya yang 

disediakan bagi orang mukmin.32  

Menurut Prof. Dasteghib dalam bukunya yang berjudul Qalbul 

Quran, surah Yâsîn mencakup penjelasan tentang keberadaan Allah, 

hari kebangkitan, keimanan kepada Allah dan para nabi beserta 

                                                 
30 Gus Arifin, Do’a-do’a Lengkap Istigotsah (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010),81.   
31 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an (Bandung: Ruang 

Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012),96.   
32 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an..96 
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tujuannya, serta bantahan terhadap orang-orang kafir dan musyrik. 

Selain itu, di dalam surah Yâsînjuga diutarakan argumen tentang 

kebenaran ajaran Ilahi, kejadian di surga dan neraka beserta para 

penghuninya. Muhamad Asad dalam karyanya yang berjudul The 

Message of The Qur’an juga tidaklah berbeda dengan para ahli tafsir 

lainnya. Bahkan menurutnya, hampir seluruh isi surah ini ditujukan 

untuk menjawab problem pertanggungjawaban moral anusia dalam 

hidup ini, dan selanjutnya menuju kepada kepastian pengadilan Tuhan 

di hari kebangkitan. Oleh karena kandungannya itu, Nabi Muhammad 

menyeru pengikutnya untuk menghafal dan membacakannya bagi 

orang yang sedang mengalami proses kematian dan juga terhadap 

orang yang mati. Surah Yâsînmengemukakan tentang Al-Qur‟an, 

kenabian Muhammad SAW, menegaskan adanya hari kebangkitan 

disertai bukti-bukti aqliyah, kemudian mengemukakan beberapa 

perumpamaan diantaranya dengan mengemukakan kisah utusan-utusan 

Nabi Isa Al- Masih dengan penduduk Anthakiyah.33 Hanya sedikit ahli 

tafsir yang menceritakan sebab-sebab diturunkannya (asbab al-nuzul 

atau asbab al-wurud) surah ini kepada Nabi Muhammad SAW. Di 

dalam tafsir surah Yâsînyang ditulis oleh Syekh Hamami Zadah 

diceritakan bahwa surah ini diturunkan berkenaan dengan penolakan 

kerasulan Muhammad oleh orang-orang kafir Quraisy.34 Menurut 

                                                 
33 Departemen Agama RI, Surah Yasin Tajwid Warna & Tahlil Plus Doa Ayat-Ayat Rezeki 

(Jakarta: Shahih, 2015),  
34 Achmad Chodjim, Menerapkan Keajaiban Surah Yasin dalam Kehidupan Sehari-hari (Jakarta: 

PT Serambi Ilmu Semesta, 2008), 17   
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Syekh Hamami, orang-oang kafir mengatakan bahwa Muhammad 

bukanlah seorang nabi maupun rasul. Mereka memandang Muhammad 

sebagai anak yatim yang dipelihara oleh Abu Thalib. Mereka terus 

menerus mengingkar kenabian dan kerasulan Muhammad. Sebagai 

manusia, tentu Nabi pun mengalami kesedihan ketika tugas yang 

diembannya itu ditolak oleh kaumnya. Akhirnya, Allah mengeluarkan 

bantahan dengan diturunkannya surah Yasin. Ibnu Abi Hatim telah 

mengetengahkan sebuah hadits melalui jalur Ikrimah Urwah ibn 

Zubair bahwa Ubay Ibn Khalaf datang mnenmui Rasulullah dengan 

membawa tulang yang telah rapuh. Lalu Ibn Khalaf meremas-remas 

tulang itu hingga hancur dihadapan Rasulullah, sambil bertanya: Hai 

Muhammad, apakah tulang yang telah hancur ini akan dihidupkan legi 

kelak?” Rasulullah menjawab: “Ya, Allah pasti akan 

menghidupkannya kembali, kemudian Dia akan memasukkanmu 

kedalam neraka jahannam. Kemudian, turun ayat 77 secara utuh. Bila 

diperhatikan kedua asbab al nuzul tersebut, ternyata perkara Abu Jahal 

dan pertanyaan Ibnu Khalaf hanya dijawab dengan tiga ayat. Jadi, satu 

peristiwa tidak menyebabkan turunnya satu surah secara utuh 

sekaligus. Namun, inti sari diwahyukan surah Yâsîn kepada Nabi 

Muhammad SAW adalah penolakan dan pengingkaran orang-orang 

kafir Quraiys terhadap kenabian dan kerasulan Muhammad SAW, di 
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bawah bimbingan Jibril mengurutkan ayat-ayat surah ini hingga 83 

ayat.35 

Dalam surah Yâsîn juga dijelaskan bahwa Allah SWT telah 

menunjukkan kekuasaan Nya dalam penciptaan manusia, dunia ini beserta 

isinya. Dengan ke-Esa-an dan kekuasaan Nya, Allah dapat melakukan apa 

yang telah dikehendaki Nya. Hal ini terdapat dalam surah Yâsîn ayat 81 – 

82, yang berbunyi :  
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uθèδuρ ß,≈ ¯=y‚ø9 $# ÞΟŠ Î=yèø9 $# ∩∇⊇∪   !$yϑ̄ΡÎ) ÿ… çν ãøΒr& !# sŒ Î) yŠ# u‘ r& $º↔ ø‹x© βr& tΑθà) tƒ … çμ s9 ⎯ ä. 

ãβθä3 uŠ sù ∩∇⊄∪    

Artinya: “Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? benar, Dia 
berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha mengetahui. 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia”.  

 
Penafsiran ayat tersebut adalah “dan apakah manusia kehilangan 

akal sehingga tidak menyadari kuasa-Nya? Tidaklah Dia yang Maha 

Kuasa itu, yang menciptakan langit dengan segala bintang dan planet-

planetnya yang demikian besar dan luas, dan menciptakan bumi dengan 

aneka ragam makhluk yang menghuninya? Tidaklah Tuhan yang 

demikian hebat dan mengagumkan ciptaan-Nya, Maha Kuasa untuk 

menciptakan kini dan masa datang, siapapun seperti mereka yang 

mengingkari keniscayaan ini walau jasad mereka telah hancur. Akan 

tetapi orang orang yang ingkar meragukan kekuasaan Allah untuk 

                                                 
35 Achmad Chodjim, Menerapkan Keajaiban Surah Yasin dalam Kehidupan Sehari-hari (Jakarta: 

PT Serambi Ilmu Semesta, 2008),18.   
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mewujudkan kembali sesuatu yang telah pernah ada dan bahannya pun 

masih ada. Tidaklah kamu mengetahui bahwa Allah tidak membutuhkan 

waktu atau bahan untuk menciptakan atau mewujudkan sesuatu. Tidak 

lain perintah- Nya, apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya: „jadilah, maka terjadilah apa yang dikehendaki-Nya, sesuai 

kehendak- Nya, kapan, bagaimana, dan dimana pun juga. Jadi ayat 

tersebut berbicara tentang kuasa Allah yang tidak dapat dilukiskan dengan 

kata-kata.36 

b. keutamaaan surah Yâsîn 

Imam Ja’far ash Shidiq berkata “segala sesuatu mempunyai 

jantung hati, dan surah Yâsînadalah jantung hati Al-Qur’an. Barang 

siapa yang membacanya sebelum tidur atau di siang hari sebelum 

berjalan, maka sepangjang siang ia akan termasuk orang yang dijaga 

dan diberi rizki hingga sore harinya. Barang siapa yang membacanya 

sebelum tidur, maka Allah akan mengawalkan dengan seribu malaikat 

yang menjaganya dari kejelekan semua setan yang terkutuk dan dari 

segala bencana. Bila ia mati di hari itu, maka Allah akan 

memasukannya ke dalam surga. Saat ia dimandikan, 30.000 malaikat 

akan hadir di sampingnya untuk meimnta ampunan buatnya dan 

mengantar jenazahnya sambil beristighfar. Bila ia sudah dikuburkan, 

maka para malaikat akan berada di liang kuburnya untuk beribadah. 

Dan ibadah mereka untuk si pembaca ini. Lalu Allah meluaskan 

kuburanya sejauh mereka memandang, mengamankannya dari tindihan 

                                                 
36 M. Quraish Sihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: PT. Lentera Hati, 2002),178-179.   
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kubur, dan menyalakan sinar yang memancar hingga ke langit hingga 

Allah mengeluarkannya dari kuburnya.37 

Keutamaan surah Yâsînyang lainya diantaranya yaitu: 

1) Rasulullah bersabda: “Jantung Al-Qur‟an itu ialah surat Yâsîn. 

Tidaklah dibaca akan dia oleh seeorang yng menghendaki keridoan 

Allah dan keselamatan di hari akhir, melainkan Allah mengampuni 

akan dosanya”. (HR. Abu Daud)38 

2) Membaca surat Yâsîn dapat menjadikan kemudahan untuk meraih 

hajat-hajat kita. Atha‟bin Abi Rabbah berkata bahwa Rasulullah 

saw bersabda 

ثَـنَا  ثَنىِ زيِاَدُ بْنُ خَيْثَمَةَ عَنْ محَُمَّدِ بْنِ حَدَّ ثَنىِ أَبىِ حَدَّ الْوَليِدُ بْنُ شُجَاعٍ حَدَّ
صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ - جُحَادَةَ عَنْ عَطاَء بْنِ أَبىِ رَباَحٍ قاَلَ بَـلَغَنىِ أَنَّ رَسُولَ االلهِ 

 يَتْ حَوَائِجُهُ مَنْ قَـرَأَ يس فىِ صَدْرِ النـَّهَارِ قُضِ :« قاَلَ  - وَسَلَّمَ 
Artinya: Siapa yang membaca Yâsînpada awal pagi, seluruh 

hajatnya akan dikabukan oleh Allah”. (HR. Darimi 

3481)39 

3)  Surah  Yâsîn adalah jantung al-Qur’an   

Rasulullah SAW bersabda “Setiap sesuatu ada jantungnya, 

dan jantungnya Al-Qur’an adalah surat Yasin. Barang siapa yang 

membaca surat Yasin, Allah akan menulis baginya pahala seolah-

                                                 
37 Shaf, Fadhilah dan keutamaan Al-Isra’, Al-Kahfi, Yasin : dengan Latin dan terjemah bahasa 

Indonesia, (Jakarta : Shaf Elektronic Publishing, 2015), 89. 
38 Abdul Manan, Keagungan Rajab & Sya’ban (Jakarta: Republika, 2006), 170. 
39 Ali Akbar bin Aqil dan M. Abdullah Charis, Lima Amalan Penyuci Hati (Jakarta: Qultum 
Media, 2016),61. 
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olah ia telah mengkhatamkan 10 kali al--Qur’an”. (HR. Darimi 

9743 dan Turmudzi 2812)40 

4) Meringankan siksa kubur 

 Dari Anas ra, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 

“Barang siapa yang memasuki pemakaman, bacalah surat Yasin. 

Allah akan meringankan (siksa) dari mereka (penghuni kubur) dan 

ia akan mendapatkan sejumlah pahala kebaikan dari surat 

Yâsîntersebut”.41  

5. Kajian  Tentang Yâsîn Fadlîlah  

a. Yâsîn Fadlîlah 

Yâsîn Fadlîlah adalah surah Yâsîn yang pada ayat-ayat tertentu 

dibaca secara berulang-ulang, juga disisipi bacaan sholawat doa 

tertentu selain al-Quran. Dan sisipan bacaan sholawat dan doa itu 

berkaitan dengan ayat sebelumnya. Oleh karena ada sholawat dan doa-

doa yang terkait dengan ayat tertentu dalam surah Yâsîn itu, maka 

kemudian dinamai “Yâsîn Fadlilah”. 

Kitab yang menjadi referensi dan rujukan bagi bacaan Yâsîn 

Fadlîlah yaitu kitab “Abwàbul Faroj” yang ditulis oleh Al-Imam As-

Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Mailiki. Pada halaman 158 pada 

kitab tersebut, beliau berkata : 

 

                                                 
40 Ali Akbar bin Aqil dan M. Abdullah Charis, Lima Amalan Penyuci Hati (Jakarta: Qultum 
Media, 2016),60. 
41 Muhammad Abdul Karim, Surat Yasin dan Tahlil (Jakarta: Qultum Media, 2008), 48. 
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قلب القران، والمجلية  وسورة يس عظيمة المقدار، شهيرة الفضل والاجر، وهي
للاحزان الماحية للاشحان وهي العدة لكشف النوازل والمهمات والسلامة من 
ا العارفون وواظب عليها الاولياء الصالحون، وكل  الفتن والبليات وقد اوصى 
ا فافزع اليها عند كل هم  صادق يجد ألنجاح في مقاصده وقضاء الحوائج 

ق والحرج وينشرح الصدر ويتيسر لك الامر ونازلة يحصل الفرج ويزول الضي
وان قرئت ثلاثا او خمسا او سبعا الى الاربعين كان حسنا فقد ذكرت … 

هذه الاعداد واستحسنوا ادعية بعدها مشهورة وتكرير بعض الايات مثل ان 
يقول عند قوله (وجعلني من المكرمين) اللهم اكرمني بقضاء حوائجي كلها يا 

قوله (ذلك تقدير العزيز العليم) اثنتي عشرة مرة وقوله  ارحم الراحمين، يكرر
تعالى (سلام قولا من رب رحيم) ست عشر مرة. وعند قوله تعالى (اوليس 
الذي خلق السموات والارض بقادر على ان يخلق مثلهم بلى) بلى ان يفعل 

 ١٥٨لي كذا وكذا ويذكر حاجته الخ. ابواب الفرج ص 
 Artinya:“Surah Yâsîn itu besar derajatnya, masyhur keutamaan dan 

pahalanya. Dia adalah intisari Al-Qur’an, dapat 
menghilangkan kesusahan dan menghapus kegelisahan. 
YâsînFadlîlahadalah senjata untuk menghilangkan bencana 
dan kesusahan, menjadi penyelamat dari fitnah dan cobaan. 
Pembacaan Yâsîn Fadlîlah telah ditausiyahkan orang-orang 
arifin, dan selalu dilakukan auliya’ yang sholihin. Setiap 
orang yang sungguh-sungguh dengan membaca 
YâsînFadlîlahakan menemukan kesuksesan dalam semua 
tujuannya, dan terlaksanaka semua hajatnya. Bacalah 
YâsînFadlîlah ketika ada bencana dan kesusahan, maka 
akan dihasilkan kesukaan, akan hilang kesempitan dan 
kesulitan, hati akan menjadi lapang dan semua perkara 
menjadi mudah. Kalau dibaca 3, 5, 7 atau 40 kali, maka itu 
adalah baik.  

 
Hitungan-hitungan ini telah disebutkan. Para ulama menganggap 

baik terhadap bacaan doa-doa yang masyhur sesudah ayat-ayat 

tertentu, dan terhadap pengulangan ayat-ayat tertentu. Selain uraian 
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tersebut, dalam kitab Abwàbul Faroj mulai dari halaman 157 sampai 

dengan halaman 170, Sayyid Muhammad Al-Maliki menguraikan 

Yâsîn Fadlîlah secara luas dan tuntas. Beliau adalah tokoh 

Ahlussunnah yang hidup di kandang Wahabi, tepatnya di kampung 

Rushaifah, 8 km dari Masjidil Harom Makkah. Kebanyakan ulama 

Indonesia yang sekarang masih hidup adalah murid-muridnya. KH 

Maemun Zubair dalam salah satu kitabnya mengatakan bahwa Sayyid 

Muhammad Al-Maliki adalah gurunya dan guru bagi anak-anaknya, 

dalam bahasa Arabnya berbunyi: 

 هو شيخي وشيخ اولادي
“Dia (Sayyid Muhammad Al-Maliki) adalah guruku dan guru 

bagi anak-anakku”. Bahkan Mbah Mun juga mewiridkan 

YâsînFadlîlahdan mengatakan bahwa beliau mendapat ijazah dari 

Sayyid Muhammad Al- Maliki. Kemudian Mbah Mun 

mengijazahkannya kepada santri-santrinya. Sebenarnya, penyusunan 

Yâsîn Fadlîlah oleh Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki mempunyai 

silsilah atau sanad yang bersambung kepada Al-Imam Al-Faqih Al-

Muqaddam Muhammad bin Alwi Ba’Alawi (574-653 H). Al-Faqih Al-

Muqaddam adalah seorang ulama besar, seorang wali qutub yang 

agung, cucu Rasulullah SAW, Imam bagi Thariqah Alawiyyah 

sebagaimana Syekh Abdul Qodir menjadi imam bagi para penganut 

Thariqoh Qodiriyah. Jika demikian, maka antara sanad penyusunan 
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tahlil dan sanad penyusunan Yâsîn Fadlîlah ada titik temu pada 

pusaran Al-Faqih Al- Muqaddam.42 

b. Hukum Membaca Yâsîn Fadlîlah 

Mengenai hukum membaca Yâsîn Fadlîlah pernah menjadi tema 

pembahasan dalam forum Bahtsul Masail yang diadakan Majelis 

Musyawarah Pondok Pesantren se-Karesidenan Kediri pada bulan 

Oktober tahun 1991 dan Bahtsul Masail Pesantren Mambaul Hikam 

Blitar Jawa Timur. Kedua forum tersebut memutuskan hukum sunah 

membaca YâsînFadlîlah karena tujuannya adalah berdzikir. Ini 

didasarkan pada beberapa referensi di antaranya sebagai berikut : 

1) Al Adzkar Lin-Nawawi hal. 12  

يْعِ الأَحْوَالِ إِلاَّ فيِْ أَحْوَالٍ وَرَدَ الشَّرعُْ اعْلَمْ أَنَّ الذِّكْرَ محَْبُـوْبٌ  فيِْ جمَِ
 باِسْتِثـْنَائهَِا

Artinya : Ketahuilah, Dzikir itu hukumnya sunnah dalam setiap 

keadaan kecuali keadaan-keadaan yang dilarang oleh 

syara’. 

2) At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran hal. 91 

 بآِية مَرَّ  وَإِذَا فَضْلِهِ  مِنْ  تعالىَ  االلهَ  يَسْأَلَ  أَنْ  رَحمَْةٍ  بآِيةَِ  مَرَّ  إِذَا وَيُسْتَحَبُّ 
 الْعَذَابِ  مِنَ  أَوْ  الشَّرِّ  مِنَ  باِالله يَسْتَعِيْذَ  أَنْ  عَذَابٍ 

Artinya : Apabila membaca ayat rahmat disunnahkan berdoa 
kepada Allah SWT, memohon kebaikan/nikmat dari-Nya, 
dan apabila membaca ayat tentang siksa maka 

                                                 
42 https://pcnukendal.com/hukum-membaca-yasin-fadlilah/ diakses 14-04-2019, 20:48 WIB 
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disunnahkan memohon perlindungan kepada Allah SWT 
dari segala keburukan dan siksa.43 

 
Membaca sholawat, do’a atau kalimat lainnya di tengah-

tengah surah Yâsînatau surah yang lain, hukumnya sunnat apabila 

do’a atau kalimat-kalimat tersebut mempunyai keterkaitan dengan 

tuntutan makna ayat atau surah yang dibaca itu. Di dalam kitab 

Ihya’ Ulumiddin juz I hal. 279 disebutkan : 

وَفيِْ أثَْـنَاءِ الْقِراَءَةِ إِذَا مَرَّ بآِيةَِ تَسْبِيْحٍ سَبَّحَ وكََبـَّرَ، وَإِذَا مَرَّ بآِيةَِ دُعَاءٍ 
وَاسْتِغْفَارٍ دَعَا وَاسْتـَغْفَرَ، وَإِنْ مَرَّ بمِرَْجُوٍّ سَأَلَ، وَإِنْ مَرَّ بمِخَُوْفٍ اسْتـَعَاذَ. 

 .بِقَلْبِهِ يَـفْعَلُ ذَلِكَ بلِِسَانهِِ أوَْ 

Artinya:“Di tengah-tengah membaca Al-Qur’an, ketika seseorang 
melewati suatu ayat yang berisi mensucikan Allah, dia 
bertasbih dan bertakbir, ketika melewati ayat yang 
berisi doa dan istighfar, dia berdo’a dan beristighfar, 
ketika melewati ayat yang berisi harapan dia 
mengajukan permohonan dan ketika melewati ayat yang 
berisi hal-hal yang menakutkan, dia memohon 
perlindungan. Itu semua dia lakukan dengan ucapan 
lisannya atau digerakkan dalam hatinya”.44 

 
Berdo’a di tengah bacaan Al-Qur’an juga pernah dilakukan 

oleh Nabi SAW. sebagaimana tersebut dalam hadits riwayat Imam 

An-Nasa’i : 

ثَـنَا يحَْيىَ وَعَبْدُ ٩٩٨سنن النسائي  : أَخْبـَرَناَ محَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ حَدَّ
عُبـَيْدَةَ عَنْ  الرَّحمَْنِ وَابْنُ أَبيِ عَدِيٍّ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ سُلَيْمَانَ عَنْ سَعْدِ بْنِ 

 الْمُسْتـَوْردِِ بْنِ الأَْحْنَفِ عَنْ صِلَةَ بْنِ زفَُـرَ عَنْ حُذَيْـفَةَ 
                                                 
43 Imam Zakaria Yahya bin Syarif an-Nawawi, al Tibyan Fi adabi Hamalatiil Qur’an (libanon: 

Dart Ibn Hazm, 1996),91 
44 Imam Abi Hamid Muhammad bin Mumammad al Gozali, Ihya Ulumuddin (Dar al 

Fikr:1995),279 
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لَةً فَـقَرَأَ  إِذَا مَرَّ  فَكَانَ أنََّهُ صَلَّى إِلىَ جَنْبِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَـْ
بآِيةَِ عَذَابٍ وَقَفَ وَتَـعَوَّذَ وَإِذَا مَرَّ بآِيةَِ رَحمَْةٍ وَقَفَ فَدَعَا وكََانَ يَـقُولُ فيِ 

 ركُُوعِهِ سُبْحَانَ رَبيَِّ الْعَظِيمِ وَفيِ سُجُودِهِ سُبْحَانَ رَبيَِّ الأَْعْلَى
Artinya:“Diriwayatkan dari sahabat Hudzaifah RA, bahwa dia 

melakukan shalat malam di samping Rasulullah SAW. 
beliau membaca surah ketika sampai pada ayat yang 
menerangkan adzab, beliau berhenti dan meminta 
perlindungan dan ketika sampai pada ayat yang 
menerangkan rahmat beliau berhenti dan berdo’a 
meminta rahmat, ketika ruku’ beliau membaca Subhana 
Rabbiyal Adzimi, dan ketika sujud beliau membaca 
Subhana Rabbiyal A’la” (HR. Nasa’i). 

 
Adanya sholawat dan doa yang disisipkan di dalam Yâsîn 

Fadlîlah itu bukan berarti menambah-nambahi atau mencampurkan 

ayat-ayat al-Qur’an dengan kalimat-kalimat lain yang bukan al-

Qur’an. Sebab penulisannya diberi jeda sekiranya tidak 

menimbulkan dugaan bahwa sisipan itu termasuk Al-Qur’an, sama 

seperti tafsir Al-Ibriz karangan KH Bisyri Mustofa Rembang, di 

mana di antara ayat-ayat Al-Qur’an ada terjemah gandul berbahasa 

jawa pegon. Memang kalau penulisan itu bercampur tanpa jeda 

maka hukumnya makruh, karena akan menimbulkan dugaan bahwa 

sholawat dan do’a-do’a tersebut termasuk ayat atau surah Al-

Qur’an, sebagaimana tersebut dalam kitab Al-Itqan, Juz III hal. 

171: 

يْمِيْ: تُكْرَهُ كِتَابةَُ اْلأَعْشَارِ وَاْلأَخمْاَسِ وَأَسمْاَءِ السُّوَرِ وَعَدَدِ اْلآياَتِ الحْلَِ  وَقاَلَ 
وَهَّمُ فِيْهِ لِقَوْلهِِ: جَرِّدُوا الْقُرْآنَ. وَأمََّا النـُّقَطُ فَـيَجُوْزُ لَهُ لأنََّهُ ليَْسَ لَهُ صُوْرَةٌ فَـيتُ ـَ

اَ هِيَ دَلاَلاَتٌ عَلَى هَيْئَةِ الْمَقْرُوْءِ فَلاَ  لأَجْلِهَا مَا ليَْسَ بِقُرْآنٍ قُـرْآناً. وَإِنمَّ
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هَقِيْ: مِنْ آدَابِ الْقُرْآنِ أَنْ يُـفْخَمَ  هَا. وَقاَلَ الْبـَيـْ يَضُرُّ إِثْـبَاتُـهَا لِمَنْ يحَْتَاجُ إِليَـْ
طٍّ، فَلاَ يُصَغَّرُ وِلاَ يُـقَرْمَطُ حُرُوْفهُُ، وَلاَ يخُْلَطُ بِهِ فَـيُكْتَبُ مُفَرَّجاً بأَِحْسَنِ خَ 

مَا ليَْسَ مِنْهُ كَعَدَدِ اْلآياَتِ وَالسَّجَدَاتِ وَالْعَشَرَاتِ وَالْوُقُـوْفِ وَاخْتِلاَفِ 
 .الْقِراَءَاتِ وَمَعَانيِ اْلآياَتِ 

Artinya: “Imam Halimi berkata : makruh hukumnya menulis 
tanda sepersepuluh, seperlima, nama surah dan 
bilangan ayat di tengah-tengah surah/ayat Al-Qur’an. 
Karena sabdanya : bersihkanlah tulisan Al-Qur’an (dari 
hal yang bukan Al-Qur’an). Adapun memberi titik maka 
hukmnya boleh, karena tidak merubah bentuk yang 
sekiranya menimbukan dugaaan bahwa yang bukan Al-
Qur’an dianggap Al-Qur’an. Hal itu hanyalah petunjuk 
atas keberadaan huruf yang dibaca. Imam Baihaqi 
berkata : Di antara tata krama terhadap Al-Qur’an 
adalah hendaklah bersikap serius kepada Al-Qur’an, 
hendaklah menulisnya dengan hitam putih, tulisannya 
harus yang indah, jangan dibuat terlalu kecil hurufnya, 
jangan terlalu rapat baris-barisnya jangan 
mencampurnya dengan tulisan-tulisan yang bukan 
termasuk Al-Qur’an, seperti bilangan ayat, tanda ayat 
sajdah, tanda sepersepuluh, tanda waqaf, perbedaan 
bacaan dan makna kandungan ayat”. 

 
Sedangkan di dalam YâsînFadlîlah tidak ada penulisan dan 

pembacaan sholawat dan doa yang bersifat menambah-nambahi 

atau bercampur menjadi satu dengan ayat-ayat dari surah Yâsîn, 

tetapi dalam pembacaan dan penulisannya, ada jedanya agar tidak 

menimbulkan dugaan bahwa sholawat dan doa itu termasuk Al-

Qur’an. Metoda pembacaan dan penulisan Al-Qur’an dengan 

mengulang-ulang ayat dan menambahi doa itu sebetulnya juga 

terjadi pada bacaan tahlil, yaitu ketika sampai pada bacaan ayat 

terakhir surah al-Baqoroh seperti di bawah ini : 
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لْنَا مَا لاَ طاَقَةَ لنََا بِهِ   ۚ◌ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحمَْنَا  ۖ◌ رَبَّـنَا وَلاَ تحَُمِّ
) أنَْتَ مَوْلاَناَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِنَ ٣(وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحمَْنَا 

 ٣)٣(ارحمنا يا ارحم الراحمين 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan. Di sini subjek dipandang secara holistik (menyeluruh) dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.45  

Jenis penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis 

dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta 

berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha 

menggambarkan dan menginterprestasikan kondisi, pendapat yang 

berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau 

kecenderunagan yang tengah berkembang.46 

Yang dimaksud dengan "pendekatan" disini adalah metode atau cara 

mengadakan penelitian.47 Penentuan pendekatan ini sangat menentukan objek 

penelitian yang akan diteliti, dan sekaligus menentukan subjek penelitian atau 

                                                 
45 Lexi j. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6 
46  Mahmud, Metode penelitian pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100. 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Yogyakarta : Rineka 

Cipta, 2002), .23 
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sumber dimana kita akan memperoleh data. Berdasarkan permasalahan di atas, 

penulis menggolongkan rancangan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian Deskriptif (descriptive research)  

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

juga menyajikan data.48 Menganalisis dan menginterpretasi. Oleh karena 

itu penulis menggunakan penelitian deskriptif untuk memberikan 

gambaran bagaimana pemaknaan masyarakat tentang amalan yang 

dilakukan setiap pekan yakni pembacaan  yâsin fadlîlah. 

2. Penelitian Lapangan (field research)  

Penelitian lapangan memiliki tujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi sesuatu unit 

sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di masyarakat yang tinggal di skitar 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah yang berfokus pada 

proses pengamalan pembacaan yâsin fadlîlah  dan pemaknaanya. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dipilih pada penlitian ini adalah di masyarakat 

lingkungan Pondok Pesantren tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah Desa Kesilir 

kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi. 

  

                                                 
48 Cholid Narbuka (ed), Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),  44 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian diperhtungkan sebagai informan yang dapat dijadikan 

partisipan, konsultan atau kolega peneliti yang menangani kegiatan 

penelitian.49 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti.50 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Dalam purposive sampling, penentuan sampel 

didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya.51 Alasan peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dalam penelitian ini, karena informan yang ditentukan 

peneliti dianggap orang yang paling mengetahui, memahami dan aktif  

dalam proses kegiata  yang berkaitan penelitian ini yakni pembacaan Yâsin 

fadlîlah yang berada di Pndok Pesantren Darussyafa’ah kesilir 

Banyuwangi. Adapun  yang tergolong sumber data primer adalah: 

a. KH. Ahmad Zakaria Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Darussyafa’ah selaku imam yang   memimpin  kegiatan pembacaan 

Yâsin fadlîlah  di Pondok Darussyafa’ah. 

b. Ustadz dan ustadzah Pondok Putra dan putri  Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah.  

                                                 
49 Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN Malang pres, 2008), 155 
50 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2014),225 
51 Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif,...227 
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c. Masyarakat yang mengikuti kegiatan pembacaan Yâsin fadlîlah  di 

Pondok Darussyafa’ah. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti.52 Sumber data sekunder ini meliputi 

data yang diperoleh dari sumber yang mendukung penelitian ini. Adapun 

yang termasuk data pendukung adalah buku-buku yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam hal ini dikemukakan teknik  yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan alat-alat pengumpulan data. Untuk 

mengumpulkan data penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview)  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.  

Dalam tehnik ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak 

berstruktur (unstructed interview) di mana yang dimaksud wawancara tak 

berstruktur disini adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

                                                 
52 Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif,...225 
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digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.53 Wawancara juga suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak.54 

Data yang diperoleh oleh peneliti dalam teknik wawancara ini antara 

lain yaitu: 

a. Sejarah berdirinya pondok pesantren Tahfidzil Qur’an kesilir 

Banyuwangi. 

b. Sejarah kegiatan pembacaan Yâsin fadlîlah  di Pondok pesantren  

Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi. 

c. Motifasi mengikuti kegiatan pembacaan Yâsin fadlîlah  di Pondok 

pesantren  Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi. 

d. Manfaat yang diperoleh mengikuti pembacaan Yâsin fadlîlah  di 

Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi. 

e. Pemahaman tentang pembacaan Yâsin fadlîlah  di Pondok pesantren  

Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian. peneliti untuk mencari data mengenai proses pengamalan  

pembacaan yâsin fadlîlah , waktu pelaksanaan, serta sejak kapan 

                                                 
53 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,186. 
54 Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pealajar, 2004), cet III, hal. 172 
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diterapkan amalan tersebut.55 Metode ini sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian.   

Adapun data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ini  adalah: 

a. Letak Geografis Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir 

Banyuwangi.  

b. Visi dan Misi Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi.  

c. Kurikulum Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi 

d. Struktur pengurus Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir 

Banyuwangi. 

e. Jadwal kegiatan Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir 

Banyuwangi. 

f. Dokumentasi kegiatan pembacaan tentang pembacaan Yâsin fadlîlah  

di Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi. 

3. Observasi 

Observasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkah 

laku individu, atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik 

dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.  

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif di mana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi partisipan 

ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

                                                 
55 Suharsimi Arikunto, Loc. Cit, hal : 135 
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mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Metode 

observasi ini digunakan untuk memperoleh data.56  

Melalui metode observasi ini, data yang diperoleh oleh peneliti 

adalah  

a. Proses pelaksanaan pembacaan Yâsin fadlîlah  di Pondok pesantren   

Darussyafa’ah  kesilir Banyuwangi 

b. Kegiatan sehari-hari santri Pondok pesantren  Darussyafa’ah  kesilir 

Banyuwangi. 

E. Teknik  Analisis Data  

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari 

variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Analisis deskriptif 

kualitatif dilakukan dengan cara memberikan predikat kepada variabel yang 

diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Langkah-langkah analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus-

menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan. 

  

                                                 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 227. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif  yang valid. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.57 Kesimpulan awal yang ditemukan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikumpulkan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.58 

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. 

                                                 
57 Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif-Buku Sumber tentang 

Metode-metode Baru, Terj.Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Universitas  Indonesia-Press, 2007), 
16. 

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 241. 
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Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek  

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan di 

antaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.59 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan melalui 

prosedur kerja yang berurutan. Keurutannya diperlihatkan melalui cara-cara 

penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian dilalui 

tahapan-tahapan yaitu: tahapan sebelum lapangan, pekerjaan lapangan, 

analisis data dan penulisan laporan. Adapun tahapan tahapan yang telah 

dilakukan penelitian yaitu: 

  

                                                 
59Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331. 
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1. Tahap Pra Lapangan  

a. Mencari fenomena living Qur’an yang ada di beberapa pondok 

pesantren yang unik, dan menerik yang jarang diteliti oleh peneliti lain 

dan layak untuk dijadikan suatu kajian penelitian dan keilmuan. 

b. Menentukan bahwa pondok pesantren Tahfidzul Qur’an 

Darussyafa’ah kesilir Banyuwangi sebagai tempat penelitian karena di 

tempat tersebut terdapat kegiatan yang berhubungan dengan living 

Qur’an. Peneliti juga memlih tempat tersebut karena terjangkau oleh 

peneliti. 

c. Mengurus perizinan secara formal kepada kedua belah pihak, yaitu 

IAIN Jember dan Pondok pesantren Darussyafa’ah kesilir 

Banyuwangi. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan secara terperinci dan menyeluruh 

dalam rangka penyesuaian dengan subjek penelitian. 

2. Tahap penelitian Lapangan 

a. Mengadakan observasi langsung di pondok  pesantren Tahfidzul 

Qur’an Darussyafa’ah kesilir Banyuwangi. 

b. Penelitian dilakukan dengan mewawancarai beberapa sumber yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk mencari dan mengumpulkan segala 

data yang berhubungan dengan living Qur’an berupa pemahaman 

jamaah yang mengikuti kegiatan pembacaan yâsîn fadlîlah di pondok 

pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah kesilir Banyuwangi. 
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c. Berpartisipasi dalam beberapa kegiatan yang ada di Pondok pesantren 

Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah kesilir Banyuwang dalam proses 

pengumpulan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

d. Peneliti akan memaparkan data yang telah didapat selama penelitian 

baik dari observasi maupun interview dengan mengedepankan 

objektivitas. 

e. Peneliti akan menganalisis data yang telah didapat dilapangan dengan 

menggunakan kerangka teori yang telah disebutkan berkenaan dengan 

living Qur’an yakni pembacaan  yâsîn fadlîlah. 

f. Peneliti akan menarik kesimpulan dengan cermat untuk menjawab 

rumusan masalah yang diajukan di awal penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah ini terletak di 

desa Kesilir kecamatan Siliragung banyuwangi yang di asuh oleh KH. 

Ahmad Zakaria dan Ny. H. Qibtiatun Nurrul Aini. Pesantren ini didirikan 

Pada tahun 1995 dan didirikan di atas tanah waqaf masyarakat. Pesantren 

ini berbasis Tahfidz Qur’an yang mana sistem pengajaran pada Pondok 

pesantren lebih menekankan kepada santri untuk menghafal al-Qur'an 

,’tetapi disamping itu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an silir juga 

mengadakan kelas kelas pengajian kitab kuning untuk membekali santri 

supaya bisa membaca kitab diantaranya kitab Nahwu yang mempelajari 

gramatika bahasa Arab yang diajarkan adalah kitab Jurumiyah, imriti, 

sampai Alfiah Ibnu Malik. Selain mempunyai program diniah untuk para 

santri Darussafa’ah juga mempunyai lembaga Taman Pendidikan al-

Qur’an yang bermetode pembelajaran Yanbu’a. 

2. Sejarah Berdirinya Pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah. 

Pondok Darussyafaah merupakan pondok pesantren yang berbasis 

tahfidzul quran, yang berdiri  pada tahun 1995. Bermula dari seseorang 

yang kaya raya yang bernama H.Tulus yang ingin bertaubat karena 

terlalu banyak dosa yang pernah dilakukan pada masa lalu sehingga ia 

merasa takut akan dosanya yang telah lalu menjadikan dirinya selalu 
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gelisah. Setelah itu H.Tulus mencari jalan kebenaran supaya 

mendapatkan ampunan Allah dengan mendatangi   seorang kakek yang 

bernama Mbah Dini,dan berkata,” Mbah apa dosa-dosa besar yang 

pernah saya lakukan dapat ampunan dari Alloh?”, mbah Dini menjawab,” 

Bisa, perbanyaklah sedekah maka kamu akan diampuni”. Pada waktu H. 

Tulus menemui Mbah Dini, waktu sudah menjelang maghrib dan H. 

Tulus melihat anak-anak kampung sudah berdatangan untuk mengaji 

kepada mbah Dini. Seminggu kemudian H. Tulus mendatangi rumah 

mbah Dini lagi dan menawarkan akan menyalurkan lisrtik untuk ke 

rumah beliau supaya anak-anak yang mengaji dirumah mbah Dini merasa 

nyaman dan terang, karena pada waktu itu rumah mbah Dini masih 

menggunakan damar dari minyak tanah. Tawaran Haji Tulus pun 

diterima oleh mbah Dini dan listrik sudah terealisasi dan tersalurkan 

kerumahnya. Dua hari kemudian Haji tulus datang lagi menawarkan akan 

membengunkan Surau untuk tempat anak-anak mengaji di halaman 

rumah mbah Dini, tetapi mbah Dini menolak dan mengatakan jika 

memang serius akan membangunkan mushalla, maka ada yang lebih 

pantas untuk dibagunkanya yaitu pemuda yang bernama Zakaria yaitu 

Murid KH. Mukhtar Syafa’at. Singkat cerita Haji Tulus mendatangi 

pemuda yang bernama Zakaria tersebut dan memberikan tanah dan 

membagunkan surau. Belum lama surau didirikan sudah ada santri yang 

berdatangan ingin berguru kepada Zakaria seiring berjalannya waktu 

berdirilah Pondok Pesantren yang bernama Darussyafa’ah. Pengambilan 
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nama tersebut  adalah nama gabungan di sandarkan kepada nama pondok 

Pesantren Darussalam dan nama gurunya yakni Romo KH Mukhtar 

Syafaat.60 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah61 

Dalam mengembangkan dan menjalankan kegiatan pendidikan 

dalam naungan pesantren. Tentunya setiap lembaga mempunyai suatu 

tujuan khusus yang menjadi tolak ukur keberhasilan lembaga tersebut. 

Dalam mewujudkan tujuan yang di inginkan setiap lembaga tentunya 

mempunyai visi dan misi.  

Visi dan misi pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah 

kesilir sebagai berikut: 

Visi : 

 Membentuk pribadi yang berakhlaqul karimah serta menjadikan 

generasi muda yang  berilmu dan bertanggung jawab berdasarkan aqidah 

ahlussunah wal jamaah. 

Mewujudkan insan yang agamis serta memiliki wawasan dan 

keterampilan dalam bermasyarakat.62 

Misi : 

a. Memberi bekal ilmu agama yang kuat 

b. Mencetak generasi penerus bangsayang berkualitas dalam Agama 

c. Memberi bekal dengan ilmi keagamaan dan kemasyarakatan 

                                                 
60 Ahmad Zakaria, Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
61 Dokumentasi, Darussyafa’ah Kesilir, 22 Desember 2018 
 
62 Dokumentasi , Darussyafa’ah Kesilir, 22 Desember 2018 
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4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Darussyafa’ah 

Gambar 4.1 
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5. Jadwal kegiatan Harian 

Tabel 4.1 
Jadwal kegiatan Harian 

 
Waktu  Kegiatan Jenis Kegiatan 

14 :00 WIB Setoran Hafalan al-Qur’an Santri 
Putri 

18 :00 WIB Setoran  Hafalan al-Qur’an 
Santri putra 

19 :00 WIB kajian tafsir al-Ibris 
putra dan putri 

20:00 WIB Diniah putra dan putri sesuai 
kelasnya masing-masing 

21:30 WIB Kajian kitab kuning putra dan 
putri sesuai kelasnya masing- 

masing 
04:30 WIB Setoran Hafalan al-Qur’an Santri 

Putri 
06:30 WIB Setoran Hafalan al-Qur’an Santri 

Putra 
 

6. Jadwal Kegiatan Mingguan. 

Kegiatan  mingguan yang ada di Pondok Pesantren Darussyfaah 

yaitu Pembacaan Yâsîn fadlîlah  yang diadakan setiap malam selasa 

setelah shola isya’. Dan kegiatan mingguan pada malam jum’at yang 

telah terjadwal,  

B. Sejarah Pelaksanaan Tradisi Pembacaan Yâsîn  Fadlîlah  

Awal mula pelaksanaan pembacaan Yâsîn  Fadlîlah di Pondok 

Pesantren Darussyafa’ah  yaitu berangkat dari sebagian tokoh masyarakat 

yang  mengusulkan kepada  KH. Ahmad Zakaria untuk mengadakan kegiatan 

yang bersifat keagama’an,  pada waktu itu sekitar tahun 1996 pondok 

pesantren Darussyafa’ah baru saja didirikan, pendirian Pondok Darussyafa’ah 

dapat berdiri yaitu berkat masyarakat sendiri yang mengusulkan adanya 
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pendirian pondok dan ada yang bersedia mewakafkan tanahnya untuk 

dijadika tempat pendidikan bagi warga sekitar dan anak-anak mereka untuk 

bexlajar mengaji. Masyarakat  meminta kepada KH. Ahmad Zakaria untuk 

mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan, karena memang masyarakat 

sendiri yang menginginkan dengan adanya kegiatan yang baru ini bisa lebih 

meningkatkan iman dan taqwa kepada Alloh. 

KH. Ahmad Zakaria menyatakan bahwa pada waktu masyarakat 

meminta adanya kegiatan keagamaan di daerah tersebut para warga hanya 

menginginkan adanya kegiatan tanpa mengusulkan jenis kegiatan apa yang 

akan dilaksanakan, selanjutnya KH. Ahmad Zakaria memberi usulan untuk 

kegiatan yang akan dilakukan yaitu Yâsîn  fadlilah karena menurut beliau 

banyak sekali fadilah atau keutama’an atas pembacaanYâsîn  tersebut dan 

barang siapa mempunyai harapan-harapan baik di Dunia atau akhirat akan 

Insyaallah akan terkabul. Selanjutnya beliau menambahkan bahwasanya 

beliau dulu sewaktu masih nyantri di pondok pesantren Darussalam 

Blokagung yang diasuh oleh Romo K.H Mukhtar Syafa’at Abdul Ghofur 

beliau dan para santri juga mengamalkan bacaan tersebut.63 Dengan 

penuturan KH. Ahmad Zakaria tersebut masyarakat merasa senang dan 

menyetujui apa yang telah beliau ungkapkan. Mengenai isi dari proses 

pelaksanaan kegiatan Yâsîn  Fadlîlah beliau mendapatkan ijazah dari gurunya 

yang mengikuti thoriqoh al-Qodiriah naqsabandiah yang berasal dari kota 

Peterongan Kabupaten jombang. 

                                                 
63  Ahmad Zakaria, Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
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Dalam pelaksana’anya amalan Yâsîn  Fadlîlah ini tidak sama dengan 

yang dilakukan di masyarakat umumnya, karena ada langkah-langkah ritual 

yang dilakukan sebelum memulai membaca Yâsîn  fadlilah. Diantaranya yaitu 

ada kalimah Toyyibah, Asma’ul Husna, dan ayat-ayat dalam al-Qur’an 

beserta dengan faedah-faedah bagi siapa yang mengamalknya. Dengan 

keterangan yang beliau paparkan kepada para masyarakat tersebut masyarakat 

semakin mantab dengan apa yang akan dilakukan dalam kegiatan yang telah  

mereka minta.64 

C. Proses Pelaksanaan Tradisi Pembacaan  Yâsîn  Fadlîlah  

1. Tempat Pelaksanaan 

Tempat pelaksana’an pembacaan Yâsîn  Fadlîlah berada di dalam 

masjid pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Darussyafa’ah tempat tersebut 

dipilih karena  waktu pelaksanaan pembacaan Yâsîn  fadlilah bertepatan 

langsung setelah sholat berjama’ah isya’. Jadi para jama’ah tidak 

meninggalkan tempat setelah  usai sholat jama’ah tersebut. Selain itu, 

masjid bagi pesantren Darussyafa’ah ini merupakan satu-satunya gedung 

yang mampu menampung masa dalam jumlah banyak. Belum ada gedung 

semacam aula atau auditorium yang dapat menampung jamaah dalam 

jumlah banyak sehingga masjid menjadi satu-satunya tempat yang sesuai 

untuk pengadaan ritual tersebut. Walaupun secara hokum, manfaat khusus 

yang diperoleh dari pelaksanaan ritual di masjid adalah adanya pahala 

I’tikaf yang tentu tidak diperoleh jika dilaksanakan di tempat lain. 

                                                 
64 Ahmad Zakaria, Wawancara,  Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
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Masjid di dalam pondok pesantren mempunyai dua lantai yakni 

lantai bawah dan lantai atas. Lantai bawah digunakan para jama’ah putra 

dan jamaah putri yang berasal dari kampung dan lantai atas digunakan 

oleh jama’ah santri putri. Biasanya santri putri tidak mengikuti jama’ah di 

masjid, karena di dalam asrama putri sndiri sudah ada mushola yang juga 

digunakan untuk jama’ah sholat lima waktu. Ssantri pondok putri datang 

setelah usai sholat berjama’ah di mushola putri sendiri. Dengan demikian 

lantai satu kadang sudah penuh oleh jama’ah ibu- ibu yang dari luar 

pondok akhirya santri putri menempati lantai atas. Kegiatan Yâsîn  

fadlilah ini diwajibkan bagi semua santri baik santri putra dan santri 

putri.65 

2. Waktu 

Pelaksanaan Yâsîn  Fadlîlah dilakukan pada hari senin malam 

selasa setelah jama’ah sholat isya.  Alasan beliau memilih hari selasa 

karena pengasuh tidak ingin mengganggu kegiatan santri yang telah 

berjalan karena memang hari bahagia santri dalam waktu satu minggu 

yaitu hanya malam selasa dan malam jum’at pada dua malam tersebut 

para santri sedang libur tidak ada kegiatan kajian wetonan atau sorogan. 

Menutrut KH. Ahmad Zakaria, Malam selasa dan malam jumat 

sudah lazim di beberapa pondok pesantren yang berada di banyuwangi 

biasanya kegiatan mengaji libur, kadang ada bedanya sedikit, kalau 

malam jum’at libur total dalam artian tidak ada kegiatan sekolah diniah 

                                                 
65 Observasi di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, 24 Desember 2018 
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atau madin, tapi kalau malam selasa hanya kajian kitab wetonan yang 

libur dan hanya sekolah diniah saja yang masuk, hal tersebut beliau 

terapkan pada pesantren Darussyafa’ah karena mengikuti pondoknya 

dahulu yakni  pondok pesantren Darussalam Blokagung sebagai acuan 

untuk pemilihan Hari libur.66 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kegiatan ini terdiri dari beberapa pelaksana yaitu KH. 

Ahmad Zakaria sebagai pemimpin pembacaan Yâsîn  Fadlîlah , selama ini 

kegiatan yasin fadilah tetap berjalan selama pengasuh tidak ada halangan 

yang sangat mendesak, jarang sekali orang yang berani menggantikan 

beliau untuk memimpin jalanya kegiatan ini. meskipun kadang pengasuh 

sudah memberi izin kepada tokoh masyarakat ketika pengasuh mendapat 

halangan untuk memimpin jalanya acara, maka silahkan digantikan 

supaya kegiatan pembacaan Yâsîn  Fadlîlah tetap istiqomah. Namun 

jarang sekali orang yang berani memimpin jalanya kegiatan pembacaan 

Yâsîn  Fadlîlah untuk mengantikan beliau.  

Yang kedua yaitu para jamaah yang terdiri dari jamaah putra dan 

putri  

4. Bacaan Yâsîn  Fadlîlah 

Bacaan yang selalu dirutinkan dalam kegiatan  ritual yâsin Fadlîlah 

adalah buku yâsin Fadlîlah itu sendiri. Kata Yâsîn  Fadlîlah terdiri dari 

                                                 
66 Observasi di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, 24 Desember 2018 
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dua kata yaitu Yâsîn  dan Fadlîlah.67 Kata Yâsîn   merujuk dari bahasa 

Arab yang artinya itu adalah surat Yâsîn  surat  ke 34 surat ini adalah surat 

yang di turunkan di kota Makkah, maka disebut juga sebagai surat 

Makkiyah 

Bacaan Yâsîn  fadlilah ini adalah bacaan ayat yang ada tambahan 

do’a, sholawat, dan  yang ada pengulangan pada ayatnya, berikut ini 

adalah bacaan yang diamalkan setiap malam selasa di Pondok Pesantren 

Darussyafa’ah. 

Tabel 4.2 
Bacaan Yâsîn  fadlilah 

 
NO AYAT TAMBAHAN KETERANGAN 
 Mengulang ayat يس يس يس يس يس يس يس 1 1

pertama  sebanyak 
tujuh kali 

 وَباَركِْ وَسَلِّمْ  وَّعَلَى اَلِ محَُمَّدٍ  عَلَى محَُمَّدٍ   الَلَّهُمَّ صَلِّ   9 2
عُيُـوْنِ الَلَّهُمَّ ياَمَنْ نُـوْرهُُ فيِْ سِرِّهِ وَسِرُّهُ فيِْ خَلْقِهِ اَخْفِنَاعَنْ 

 النَّاظِريِْنَ وَاطَّاغِينَْ وَقُـلُوْبِ الحْاَسِدِيْنَ وَالْبَا غِينَْ 

  ى كُلِّ شَيْءٍقَدِيْـرٌ وْحَ فىِ الجَْسَدِ انَِّكَ عَلَ كَمَااَخْفَيْتَ الرُّ 

Membaca 
serangkaian doa 
setelah ayat ke 

Sembilan sempurna 
dibaca, sebelum 

membaca ayat ke 
sepuluh doa dibaca 

tiga kali 
 وَباَركِْ وَسَلِّمْ  وَّعَلَى اَلِ محَُمَّدٍ  عَلَى محَُمَّدٍ  لَّهُمَّ صَلِّ الَ 27 3

نْـيَا الَلَّهُمَ اكَْرمِْنَا  باِلْفَهْمِ وَالحِْفْظِ وَقَضَآءِالحَْوَآئِجِ فىِ الدُّ
 وَالاَْخِرَةِ انََّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْـرٌ.

Membaca 
serangkaian doa 
setelah sempurna 
membaca ayat 27 

doa di ulang 
sebanyak tiga kali 

 ١٤x    ذَلِكَ تَـقْدِيرُ الْعَزيِزِ الْعَلِيمِ  38 4
 وَباَركِْ وَسَلِّمْ  وَّعَلَى اَلِ محَُمَّدٍ  عَلَى محَُمَّدٍ   الَلَّهُمَّ صَلِّ 

 الْوَاسِعِ السَّابِغِ مَانَسْئـَلُكَ مِنْ فَضْلِكَ  الْعَمِيْمِ  انِاَ للَّهُمَّ 
نَا يْعِ خَلْقِكَ انَِّكَ عَلَى تُـغْنِيـْ  كُلِّ شَيْءٍقَدِيْـرٌ  بِهِ عَنْ جمَِ

Mengulang 
potongan ayat 38 
sebanyak empat 

belas kali 
kemudian setelahya 

membaca doa 
sebanyak tiga kali 

                                                 
67 Ahmad Zakaria, Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
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NO AYAT TAMBAHAN KETERANGAN 
 ١١x  سَلامٌ قَـوْلا مِنْ رَبٍّ رَحِيمٍ  58 5

 وَباَركِْ وَسَلِّمْ  وَّعَلَى اَلِ محَُمَّدٍ  عَلَى محَُمَّدٍ   الَلَّهُمَّ صَلِّ 
نْـيَا الَلَّهُمَّ سَلِّمْنَا نَتِهِمَا وَاْلاَ خِرَةِ  مِنْ افَاَتِ الدُّ  انَِّكَ عَلَى وِفِتـْ

 قَدِيْـرٌ  كُلِّ شَيْءٍ 

Ayat ke 58 di ulang 
sebanyak sebelas 
kali selanjutnya 
membaca doa 

sebanyak tiga kali 

 وَباَركِْ وَسَلِّمْ  وَّعَلَى اَلِ محَُمَّدٍ  عَلَى محَُمَّدٍ  الَلَّهُمَّ صَلِّ  71 6
نْـيَا مِنْ خَيرِْ  الَلَّهُمَّ مَلِّكْنَا  صِعَابَـهُمَا وَاْلاَخِرَةِ وَذَلِّلْ لنََا الدُّ

وَالَهِِ اَجمَْعِينَْ انَِّكَ  الشَّريِْـفَةِ وَبحَِقِّ محَُمَّدٍ  رةَِ بحَِقِّ هَذِهِ السُّوْ 
  قَدِيْـرٌ  كُلِّ شَيْءٍ  عَلَى

Setelah sempurna 
membaca ayat 71 

dilanjutkan 
membaca doa 

sebanya tiga kali 

 وَباَركِْ وَسَلِّمْ  وَّعَلَى اَلِ محَُمَّدٍ  عَلَى محَُمَّدٍ  الَلَّهُمَّ صَلِّ  78 7
 وَمحََبَّتـَنَا الْعِظاَمِ وَهِيَ رَمِيْمٌ اَحْيِ رُوْحَنَاياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَمَنْ يحُْيِ 

  قَدِيْـرٌ  فيِْ قُـلُوْ بِ خَلْقِكَ اَجمَْعِينَْ انَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ 

Setelah sempurna 
membaca ayat 78 

selanjutnya 
membaca doa 

sebanya tiga kali 

لأرْضَ بِقَادِرٍ عَلَى أَنْ أَوَليَْسَ الَّذِي خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَا 81 8
 باِلْعَفْوِوَ الْمُعَافاَةِ  عَلَى اَنْ يَّـعْفُوَعَنَّا يخَْلُقَ مِثـْلَهُمْ  بَـلَى قَدِيْـرٌ 

نْـيَا وَاْلاَخِرَةِ  وَانَْ يَـقْضِيَ لنََا يْعَ الحْاَجَاتِ  فىِ الدُّ  جمَِ
 ,قَدِيْـرٌ  كُلِّ شَيْءٍ   انَِّكَ عَلَىااَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ  يا 
  ,قَدِيْـرٌ  انَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ ااَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ  يا 
 قَدِيْـرٌ  انَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ ااَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ ياَاَاللهُ  يا

دِرٍ عَلَى أَنْ أَوَليَْسَ الَّذِي خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضَ بِقَا
 يخَْلُقَ مِثـْلَهُمْ بَـلَى وَهُوَ الخَْلاقُ الْعَلِيمُ 

Membaca ayat 81 
dengan sisipan doa 
sebanyak tiga kali 
kemudian setelah 

membaca doa 
tersebut mengulang 
pembacaan ayat 81 
dengan sempurna 
tanpa susupan doa 

بِسْمِ االلهِ الَّذِيْ لآاَلَِهَ اِلاَّهُوَالحَْيُّ  الرَّحِيْمِ بِسْمِ االلهِ الرَّحمَْنِ  83 9
ذُوالجَُلاَلِ وَاْلاِكْراَِم بِسْمِ  بِسْمِ االلهِ الَّذِيْ لآاَلَِهَ اِلاَّهُوَ  الْقَيـُّوْمُ 

هِ شَيْءٌ   السَّمَآءِ  اْلاَرْضِ وَلاَفىِ  فىِ  االلهِ الَّذِيْ لايََضُرُّمَعَ سمِْ
 اَلِ محَُمَّدٍ  ىوَعَلَ  عَلَى محَُمَّدٍ  لِيْمُ الَلَّهُمَّ صَلِّ الْعَ  وَهُوَ السَّمِيْعُ 
ياَغِيَاثَ الْمُسْتَغِيْثِينَْ  ياَمُفَرِّجُ فَـرِّجْ عَنَّا .وَباَركِْ وَسَلِّمْ 

 ياَرَحمَْنُ ياَرَحمَْنُ  غِثـْنَا  اَ    اغَِثـْنَا ياَغِيَاثَ الْمُسْتَغِيْثِينَْ اغَِثـْنَا
لِّمَنْ  الَلَّهُمَّ انَِّكَ جَعَلْتَ يَسٍ شِفَآءً  .ياَرَحمَْنُ اِرْحمَْنَا اِرْحمَْنَا

Setelah membaca 
akhir ayat 

selanjutnya ditutup 
oleh doa Yâsîn  

Fadlîlah 
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NO AYAT TAMBAHAN KETERANGAN 

وَلِمَنْ قرُئَِتْ عَلَيْهِ الَْفَ شِفَآءٍ وَّالَْفَ دَوَآءٍ وَّالَْفَ بَـركََةٍ  قَـرَأَهَا
سَانِ نبَِيِّكَ محَُمَّدٍ لِ  عَلَى وَسمََّيْتـَهَا وَّالَْفَ رَحمَْةٍ وَّالَْفَ نعِْمَةٍ 

راَلدَارَيْنِ  االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمُعِمَّةَ  صَلَّ  تَـعُمُّ لِصَاحِبِهَا خَيـْ
افِعَةَ   حُزْنٍ وَتَـقْضِيْ حَاجَاتنَِاوَ  وَّبلَِيَّةٍ  كُلَّ سُوْءٍ  تَدْفَعُ عَنَّا وَالدَّ
سُبْحَانَ الْمُنـَفْسِ   عَنِ الْفَضِيْحَتـَينِْ الْفَقْرِ وَالدَّيْنِ  اِحْفَظْنَا
مَدْيُـوْنٍ سُبْحَانَ الْمُفَرِّجِ عَنْ كُلِّ محَْزُوْنٍ سُبْحَانَ  عَنْ كُلِّ 

 مَنْ جَعَلَ خَزَآئنُِهُ بَـينَْ الْكَافُ وَالنـُّوْنِ سُبْحَانهَُ اِذَاقَضَآامَْراً
اَ يَـقُوْلُ لَهُ كُنْ فَـيَكُوْنُ فَسُبْحَنَ الَّذِيْ بيَِدِهِ مَلَكُوْتُ كُلِّ  فاَِنمَّ

سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ الْعِزَّةِعَمَّا يَصِفُوْنَ.  رْجَعُوْنَ وَالِيَْهِ ت ـُ شَيْءٍ 
ياَمُفَرِّجُ   للَِّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ  الْمُرْسَلِينَْ وَالحَْمْدُ  وَسَلاَمٌ عَلَى

بِرَحمْتَِكَ  عَاجِلاً  فَـرَجًا همُُوْمَنَا ياَمُفَرِّجُ فَـرِّجْ عَنَّا فَـرِّجْ عَنَّا
وَّالَهِِ وَصَحْبِهِ  محَُمَّدٍ  سَيِّدِناَ االلهُ عَلَى وَصَلَّى الرَّاحمِِينَْ ياَارَْحَمَ 

.ياَارَْحَمَ وَسَلَّمَ ياَذَالجَْلاَلِ وَاْلاِكْراَمِ  اَلحَْمْدُللَِّهِ رَبِّ  الرَّحمِِينَْ
  الْعَالَمِينَْ 

 

5. Kegiatan-kegiatan sebelum dan setelah pembacaan Yâsîn  fadlilah 

Sebelum  Pelaksana  pembacaan Yâsîn  fadlilah  dimulai, para 

jamaah sudah mulai berdatangan ketika adzan shotat isya’ kemudian para 

jamaah dan para sanrti melakukan sholat isya’ bersama, selanjutnya 

setelah usai wiridan sholat isya’ pengasuh memberi sedikit ceramah 

tentang keutamaa mengikuti pembacaan Yâsîn  fadlilah dan memberi 

ceramah agama singkat. Setelah itu para jamaah diajak menunaikan sholat 

taubat. Menurut pengasuh pondok pesantren Darussyafa’ah sholat taubat 

adalah sholat membersihkan diri kepada Alloh  atas dosa-dosa yang telah 
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dilakukan selama ini.68  Setelah selesai sholat  taubat dua rakaat 

dilanjutkan melaksanakan sholat lagi yaitu sholat hajat. Menurut 

pengasuh pondok pesantren Darussyafa’ah sholat hajat adalah sholat yang 

dilaksanakan  ketika seseorang memiliki cita-cita tertentu baik keinginan 

yang ada di dunia maupun akhirat. 

Dilanjutkan setelah melakukan sholat hajat pengasuh memulai 

tawasul kepada Nabi Muhammad SAW, kepada KH. Mukhtar Syafa’at, 

kepada keluarga yang telah meninggal, dan tak lupa pula tawasu yang 

terakhir atau pembacaan surah fatihah untuk keinginan yang ada dalam 

diri masing-masing jamaah.69 Adapun bacaan sebelum membaca Yâsîn  

fadlilah  sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Pembacaan Sebelum dan Sesudah Yâsîn  fadlilah 

 
Bacaan sesudah Yâsîn  fadlilah    Bacaan Sebelum Yâsîn  

fadlilah  
No  

االلهُ أكْبـَرُ ياَ ربََّـنَا وَإلهَنََا وَسَيِّدَناَ أنْتَ مَوْلاَناَ 
 فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِْنَ 

  

  .1  الفَاتحَِة

حَصَّنْتُكُمْ باِلحَْيِّ الْقَيـُّوْمِ الَّذِيْ لاَ يمَوُْتُ  (
أبَدًا وَدَفَـعْتُ عَنْكُمُ السُّوْءَ بأِلْفِ ألْفِ 
ألْفِ لاَ حَوْلَ وَلاَقُـوَّةَ إلاَّ باِ اللهِ الْعَلِيِّ 

 الْعَظِيْمِ 
  

  .2  االلهَ الْعَظِيْمَ أسْتـَغْفِرُ 

نَا وَهَدَاناَ عَلَى   .3  لاَ حَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ إلاَّ باِ اللهِ الْعَلِيِّ الحَْمْدُ اللهِ الَّذِيْ أنْـعَمَ عَلَيـْ

                                                 
68 Ahmad Zakaria, Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
69 Observasi di Pondok Pesantren Darussyafa’ah Kesilir, 24 Desember 2018 
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 دَيْنِ الإسْلاَمِ 
  

رَ إلاَّ االلهِ  بِسْمِ االلهِ مَاشَاءَ االلهُ لاَ يَسُوْقُ الخْيَـْ
فُ السُّوْءَ إلاَّ بِسْمِ االلهِ مَاشَاءَ االلهُ لاَ يَصْرِ 

االلهُ بِسْمِ االلهِ مَاشَاءَ االلهُ مَا كَانَ مِنْ نعِْمَةٍ 
فَمِنَ االلهِ بِسْمِ االلهِ مَاشَاءَ االلهُ لاَ حَوْلَ وَلاَ 

 قُـوَّةَ إلاَّ باِ اللهِ الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ 
  

 .4  عَلَى سَيِّدِناَ محَُمَّدٍ  صَلِّ  . أللَّهُمَّ 

عَفْوًا وَتَـوْبةًَ وَباِلْقَهْرِ ياَ سَألْتُكَ ياَ غَفَّارُ 
  قَـهَّارُ خُذْ مَنْ تحََيَّلاَ 

  .5  ياَ اَاللهُ ياَ قَدِيمُْ 

ياَ جَبَّارُ ياَ قَـهَّارُ ياَ ذَا الْبَطْشِ الشَّدِيْدِ خُذْ 
حَقَّنَا وَحَقَّ الْمُسْلِمِينَْ ممَِّنْ ظلََمَنَا 
نَا وَعَلَى  وَالْمُسْلِمِينَْ وَتَـعَدَّى عَلَيـْ

 مُسْلِمِينَْ الْ 
  

يْعُ ياَ بَصِيـْرُ    .6  ياَ سمَِ

 الفَاتحَِة
  

  .7  ياَ مُبْدعُِ ياَ خَالِقُ 

رُ ياَ وكَِيْلُ ياَ االلهُ     .8  ياَ حَفِيْظُ ياَ نَصِيـْ

 .9  ياَ حيُّ ياَ قَـيـُّوْمُ بِرَحمْتَِكَ أسْتَغِيْثُ   

 .10  . ياَ لَطِيْفُ   

 .11  كَانَ غَفَّارً أسْتـَغْفِرُ االلهَ الْعَظِيْمَ إنَّهُ    

صَلاَةً كَامِلَةً وَسَلِّمْ سَلاَمًا  أللّهُمَّ صَلِّ   
تاَمًّا عَلَى سَيِّدِناَ محَُمَّدِ الّذِي تَـنْحَلُّ 
فَرجُِ بِهِ الْكُرَبُ وَتُـقْضَى  بِهِ الْعُقَدُ وَتَـنـْ
بِهِ الحَْوَائِجُ وَتُـنَالُ بِهِ الرَّغَائِبُ وَحُسْنُ 

12.  
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وَيُسْتَسْقَى الْغَمَامُ بِوَجْهِهِ الخْوََاتمِِ 
الْكَرِيمِْ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ فيِْ كُلِّ 

  لَمْحَةٍ وَنَـفَسٍ بِعَدَدِ كُلِّ مَعْلُوْمٍ لَكَ 
 

Selanjutnya ditutup dengan doa yang dipimpin oleh pengasuh, lalu 

semua jamaah berdiri dan bersalam-salaman.  

D. Konsepsi  Masyarakat Terhadap Pelaksana Yâsîn  fadlilah 

Berangkat dari kesadaran, bahwa suatu fenomena yang muncul dalam 

konsep fenomenologi tidaklah muncul secara tiba-tiba, melainkan ia 

berangkat dari kesadaran para  pelaku dari fenomena  terhadap suatu hal. 

maka perlu dikaji dalam penelitian ini kesadaran-kesadaran yang melatar 

belakangi terjadinya pembacaan Yâsîn  Fadlîlah di pondok pesantren 

Darussyafa’ah yang di asumsikan sebagai salah satu fenomena living Qur’an, 

karena merupakan respon masyarakat tehadap al-Qur’an. 

Pemahaman atau konsepsi masyarakat dan penyelenggara  terhadap 

pembacaan Yâsîn  Fadlîlah sangatlah beragam, sesuai dengan posisi  yang 

sesuai  dengan pengetahuan masing-masing, baik pengatahuan secara khusus 

tentang Yâsîn  Fadlîlah ataupun tentang keagamaan secara umum. Berikut 

adalah pemahaman tentang Yâsîn  Fadlîlah dari para narasumber. 

KH. Ahmad Zakaria sebagai pengasuh sekaligus penggagas pertama 

pembacaan Yâsîn  Fadlîlah di PP Darussyafa’ah berpendapat bahwa, semua 

pembacaan yang berkaitan dengan pembacaan yang berkaitan dengan proses 

sebelum atau sesudah pembacaan Yâsîn  Fadlîlah adalah doa atau lantaran 

kita mendekatkan diri kepada Allah. Karena di sisipan doa yang terselip 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

64 
 

tersebut kita berdoa bermunajat kepada Allah dengan lantaran sholawat dan 

kalimah thayyibah lainya untuk mendapatkan berkah dari pembacaan ayat 

suci al-Qur’an dan kalimah thayyibah lainya di samping memang banyak 

khasiat bagi siapa saja yang membaca surahYâsîn  karena surah Yâsîn  adalah 

jantung al-Quran. Hal tersebut sesuai yang telah diungkapkan beliau 

sebagaimana berikut; 

“Yâsîn  Fadlîlah iku asline mung dongo  utowo lantaran kanggo 
awa’e dewe kabeh teko lantaran iku mugo-mugo awae dewe iso cedek 
karo pengeran. Neng jerone dongo iku lantaran yo moco solawat, 
kalimah toyibah, liane ngono memang surat yâsîn  iki okeh khasiate 
mergo surat iki jantunge alquran”70 
 
Beliau menambahkan bahwa apapun do’anya siapapun orangnya yang 

mengamalkan sesuatu amalan, ingin tercapai apapun keinginanya kuncinya 

hanya satu yaitu dengan cara kita mengenal Allah dulu dan mendekat niscaya 

semua hajat kita di dunia dan di akhirat akan tercapai hal ini sesuai dengan 

apa yang beliau ungkapkan  

“ Cedeko disek marang gusti Alloh mongko opo kekarepanmu bakal 
kawujut” 
 
Dekatlah dulu kepada Alloh maka Apa permintaanmu bakal terkabul. 

 
Pandangan lain disampaikan oleh Burhanuddin,71 salah satu alumni 

Darussyafa’ah yang juga aktif terlibat menjadi pengajar di PP. Darussayafaah. 

Menurut burhanudin yang telah hafal al-qur’an 30 juz,- surah Yâsîn  adalah 

surah yang populer dimasyarakat  terutama populer di masyarakat yg 

                                                 
70 Ahmad Zakaria, Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
71 Burhanuddin adalah alumni pondok pesantren Darussyafa’ah kesilir yang telah menyelesaikan 

hafalanya di pondok pesantren Darussafaah tahun 2014 dan melanjutkan mondok di pondok 
Ngrukem Jogja dan sekarang kembali mengabdikan diri menjadi ustad diniah di pondok 
pesantren Darussyafa’ah hingga sekarang 
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beraliran NU. Begitu seringnya Yâsîn  dibacakan tidak hanya malam jumat 

saja tetapi juga pada hari hari peringatan keluarga meninggal ataupun yang 

mau meninggal. Masalah Yâsîn  Fadlîlah, Burhanudin tidak begitu banyak 

berkomentar mengenai sejarahnya siapa yg menulis pertama kali dan siapa 

yng memulainya. Tetepi yang dia yakini bahwa penambahan sisipan doa-doa 

yang terselip pada Yâsîn  Fadlîlah menurutnya adalah boleh karena beliau 

pernah mendengar dari gurunya bahwa Nabi pernah membaca surah al-qur’an  

dimana ketika pada ayat yang menerangkan siksa nabi mengucapkan doa dan 

dimana ketika ayat senang nabi tersenyum. Tidak hanya itu walaupun tdak 

banyak berkomentar tentang bagaimana sejarah, burhanudin meyakinkan 

bahwa pembacaan Yâsîn  Fadlîlah yang diikutinya adalah benar-benar doan 

yang tidak melenceng dari ajaran agama. Burhanudin menyampaikan bahwa:  

“Aku mbien pas waktu diniah kelas limo kitabe jenenge Risalatul 
Hufad wal Quro’ seng mulang abah Zakaria terah enek jawaban 
jawaban neng jero al-Quran seng di anjurkan koyo akhir surat attin, 
al- Baqarah, al- Qiyamah  lan sak pinunggalane”72 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut Burhanudin menyatatakan bahwa dia 

pernah mengikuti sekolah diniah dulu jaman waktu masih menjadi santri dan 

masih kelas lima, waktu itu yang mengajar adalah pengasus podok sendiri 

dengan pelajaran yakni kitab Risalah  al-Hufadz wa al-Quro bahwa memang 

ada anjuran untuk menjawab ayat-ayat tertentu misalnya akhir surah Attin, al-

Qiyamah, akhir surah al-Baqarah dan lain lain. 

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh Ustadzah Musfihatul Aimmah73 

                                                 
72 Ahmad Burhanudin, Wawancara, Blokagung 28 Desember 2018 
73 Ustadzah Musfihatul  Aimmah adalah guru TPQ Darussalam, sekarang masih menjadi 

mahasiswa di IAIMI genteng 
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Dalam pemahaman tentang Yâsîn  Fadlîlah ,  ufik mengungkapkan   

bahwa Yâsîn  tersebut  beda dengan umumnya Yâsîn  yang dibaca oleh oleh 

masyarakat ketika malam jum’at yang lazim di masyarakat di sebut sebagai 

yasinan. Tetapi mengenai penyebutan Yâsîn   fadilah ufik sudah mendengar 

sejak sekolah dasar, karena neneknya biasa mengajaknya ketika acara 

Muslimat dan dalam acara tersebut membaca Yâsîn  Fadlîlah. 

 “ Pas sien  kulo   pas tasek MI pas ajeng  ujian Nasional, wali murid 
ken istighosah teng  sekolahan kang, nggeh niku maos Yâsîn  fadilah, 
trus ngertos maleh Yâsîn  fadilah geh pas mondok teng Darussyafa’ah 
mriki” 
Intinya dalam pemahaman mengenai Yâsîn  Fadlîlahmenurut mbak 
ufik adalah amalan surahYâsîn  yang disisipi doa dan berfungsi 
sebagai doa yang mendekatkan segala keinginan jika 
mengamalkanya.74 
 
Begitu juga dengan apa yang disampaikan oleh bapak Mujahidin 

sebagai alumni Pondok Darussyafa’ah yang berasal dari  semarang Jawa 

Tengah yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan yâsîn  Fadlîlah dan masih 

sering membantu kesibukan-kesibukan yang ada di pesantren. mengenai 

pemahaman tentang Yâsîn  Fadlîlah  mengatakan bahwa: 

“Yâsîn  Fadlîlah yoiku   surah yâsîn  seng enek neng jero Qur’an kae  
bedone gur enek tambahan-tambahan dungo sng dungo iku kabeh 
kanggo lantarane awae dewe nupreh khajat opo wae nang dunyo 
otowo akhirot”75 
 
Bagi Mujahidin  yâsîn  Fadlîlah yaitu surah surah yâsîn  yang ada di 

dalam al-Quran yang yang hanya mempunyai perbedaan yang ada tambahan-

tambahan doa. Yang mana doa tersebut sebagai jalan menuju apapun 

keinginan yang ada dalam cita-cita kita baik dunia maupun akhirat. 

                                                 
74 Musfihatul Aimmah, Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir 24 Desember 2018 
75 Mujahidin ,Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir, 28 Desember 2018 
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Selaras dengan pendapat Mujahidin, ibu Rohmah yang ketika ditanya 

mengenai kegiatan  Yâsîn  Fadlîlah yang diikutinya selama ini beliau 

mengatakan bahwa: 

“Yâsîn  Fadlîlah iki wiridan ben khajate awake dewe kabeh terkabul, 
tapi iki yo gur sarana dongo tok, lak megawene yo tetep”76 
 
Pengertian Yâsîn  Fadlîlah menurut Rohmah adalah wirid yang 

dilakukan seseorang yang ingin segera terkabul hajatnya tetapi tidak 

melupakan ikhtiyar dulu. Ibu rohmah lebih memposisikan wirid tersebut 

sebagai bentuk kepasrahan diri  kepada Allah setelah semua usaha yang telah 

dilakukan sudah dirasa maksimal.  

Berbeda dengan penyampaian saudara Husein tentang Yâsîn  Fadlîlah 

yang mengatakan bahwa: 

“ Aku ora paham yo mas Yâsîn  koyok ngene iki mergane genaku gak 
enek tradisi seng koyok iki, aku melu yo krono mung iki kegiatan 
pondok dadi aku yo melu ngono ae, tapi lak rumangsaku Yâsîn  iki yo 
podo ae karo Yâsîn  biasae”77 
 
Pendapat yang berbeda diucapkan oleh saudara Husain, ketika nara 

sumber yang lain menjawab tentang pengertian atau pemahaman tentang 

Yâsîn  Fadlîlah, saudara Husain mengatakan bahwa dia tidak mengetahuinya 

karena ia  belum pernah mendengar di daerah asalnya tentang tradisi seperti 

ini. Ia hanya mengikuti kegiatan ini karena kegiatan Yâsîn  Fadlîlah adalah 

kegiatan yang wajib diikuti oleh santri. Baginya Yâsîn  Fadlîlah adalah yasîn 

biasa seperti yâsîn  yang dibaca pada umumnya. 

  

                                                 
76 Rohmah,Wawancara, Kesilir, 6 januari 2019 
77Ahmad  Husain, Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir, 28 Desember 2018 
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E. Motivasi Para Jamaah dalam Pembacaan Yâsîn  Fadlîlah. 

Fenomena  interaksi atau model-model pembacaan masyarakat 

muslim terhadap al-Qur’an  dalam ruang-ruang sosial ternyata sangat dinamis 

dan variatif. Sebagai bentuk sosio-kultural, apresiasi dan respon masyarakat 

terhadap al-Qur’an memang sangat dipengaruhi oleh cara berfikir,kondisi 

sosial, dan konteks yang mengitari kehidupan mereka.78 Maka berangkat dari 

cara berfikir dan kondisi sosial yang dialami mereka itulah yang membagun 

bagaimana motivasi dalam mengamalkan atau merespon al-Quran menjadi 

sangat variatif, berikut adalah motivasi para Jama’ah maupun penyelenggar 

dalam Pembacaan Yâsîn  Fadlîlah: 

KH. Ahmad Zakaria adalah pengasuh Pondok Pesantren Darussyfa’ah 

sekaligus penggagas tradisi Pembacaan Yâsîn  Fadlîlah beliau mengataka 

bahwa: 

“Acara-acara ngene iki sebenere iku gae mbelajari awake dewe 
kanggo biasakke awake dewe ngelakoni amalan-amalan apik,  gae 
ngrukunke tonggo teparo, yo melu melu kegiatan ngene iki masio 
seng ora iso ngaji karo seng iso ngaji lak kabeh kumpul podo rukun 
kui bakale iso nekakne berkah kebagusan seng iso lumeber marang 
keluarga, sanak raket, opo ae seng dadi kbutuhane awake dewe bakal 
dicukupi karo gusti Alloh ben slamet ndunyo akherot. Amalan –
amalan koyok ngene iki kanggo nglatih awake dewe ben enteng 
ngucapke kalimah toyyibah, mergane lak dilakoni dewe kadang abot, 
angel istiqomahe peng pindone pokok lak jamaah ngeneiki dungone 
awake dewe iso gampang di ijabah mergane wong okeh opo maneh 
sampek lebih petang puluh siji”79 
 
Menurut beliau acara-acara seperti ini yakni seperti pembacaan Yâsîn  

Fadlîlah sebenarnya untuk malatih diri kita sendiri melakukan amalan-

                                                 
78 Abdul Mustaqim,Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir,(Yogyakarta:Idea Pres,2015) ,103 
79 Ahmad Zakaria, , Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
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amalan baik untuk melatih lisan kita mengucapkan kalimah toyyibah  untuk 

merukunkan  tetangga supaya  akur dan rukun. Adapaun orang yang merasa 

belum bisa mengaji, misalnya kemudian mengaji bersama dengan orang yang 

bisa mengaji itu semua akan tetap mendapatkan keberkahan yang  dapat 

dirasakan manfaat berkah tersebut oleh keluarga , anak cucu, kerabat  atau 

apapun yang kita butuhkan maka InsyaAllah akan dicukupi oleh Allah dan 

selamat dunia dan akhirat. Amalan-amalan seperti ini melatih kita untuk 

menjaga istiqomah bersama karena biasanya amalan seperti ini  jika 

dilakukan secara individu biasanya akan terasa berat dan malah tambah tidak 

istiaqomah.  

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Burhanudin mengenai motivaasi 

mengikuti  Yâsîn  Fadlîlah yaitu untuk berpartisipasi meramaikan kegiatan 

kegiatan yang bernuansa religi yang akhir akhir ini sering diserang oleh 

golongan tertentu dengan kata-kata bid’ah sehingga dengan adanya ia 

mengikuti kegiatan seperti  Yâsîn  Fadlîlah ini supaya tradisi seperti ini tetap 

lestari di masyarakat. Motifasi yang lain adalah menyambung silaturahim 

dengan para masyarakat sekitar pondok dengan santri dengan pengasuh  dan 

interaksi dengan warga lain, misalnya setelah kegiatan biasanya duduk duduk 

di luar masjid dan saling ngobrol masalah pekerja’an dan tema tema yang lain 

seperti curhatan masalah keluarga.80 

Dahulu motifasi Burhanudin mengikuti kegiatan kegiatan seperti ini 

yaitu pasti dikaitkan dengan hal  berhubungan dengan materi. Misalnya 

                                                 
80  Ahmad Burhanudin, Wawancara, Blokagung, 28 Desember 2018 
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supaya kaya, supaya dapat rejeki yang ukuranya adalah  hal yang dibutuhkan 

di dunia yang bisa di lihat yakni materi. Tetapi sekarang motifasi itu berubah 

setelah  ia pernah mendengar dari gurunya, ia mengatakan,” Ojo sitik-sitik 

ngamal moco al-Qur’an jebule jalok dunyo, kok murahmen adolmu”81.jadi  

sekarang motifasinya adalah hanya ingin mendekatkan diri kepada alloh dan 

berusaha ingin mengikuti kegiatan-kegiatan seperti ini misalnya waqiah 

secara rutin dan bisa menghadiri scara tersebut baginya adalah sebuah rizqi 

yang tak ternilai. Motifasi yg lain adalah mengajari anaknya sejak mulai dini 

supaya dekat dengan ajaran islam walaupun  saat ini anaknya masih balita 

dan belum mengerti. Dengan harapan kelak  ketika anaknya sudah dewasa 

mudah untuk dimasuki ilmu-ilmu tentang keislaman dan menjadi anak yang 

soleh.    

Motivasi yang lain dalam mengikuti tradisi pembacaan Yâsîn  

Fadlîlah disampaikan oleh ibu Rohmah yang mengatakan bahwa: 

“Aku melu  rutinan ngene iki yo tujuanku dungo ben khajatku dunyo 
akherot ben terkabul, urepku berkah, rejeki gangsar, dodolanku laris 
cukup gae ngopeni keluarga, keluarga tentrem ayem”82 
 
Dalam penuturanya, Rohmah mengungkapkan bahwa dorongan untuk 

mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  diantaranya: 

- Rizqi lancar 
- Hidup berkah 
- Keluarga bahagia 
- Dagangan laris 

 

                                                 
81 Mendapat wejangan dari gurunya yaitu yang terkenal dengan nama Gus Baha’, beliau adalah 

murid dari KH maimoen Zubair 
82 Rohmah,Wawancara, Kesilir, 6 januari 2019 
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Hal yang senada juga di ungkapkan oleh Ibu lina zulfa mengenai 

motivasi mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  yang mengatakan bahwa: 

“Kulo tumut kegiatan ngeten niki geh kersane tetep saget kempal 
kaleh tiyang alim kersane angsal barokahe kumpul kaleh tiyang alim 
kaleh angsal barokae maos Yâsîn  Fadlîlah  geh kados tetep iman 
islame, murah rejeki lan barokah, di entengne nglakoni ngibadah, 
anak manut kaleh tiyang sepah lan kersane dados anak sholeh.”83 
 
Dalam penyampaian ibu Lina Zulfa mengenai dorongan untuk 

mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  yaitu ada beberapa hal yang diantaranya: 

- Tetapnya iman islam 
- Diringankan melakukan ibadah 
- Rizqi lancar dan berkah 
- Anak sholeh 

 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ustadzah Musfihatul Aimah yang 

mengatakan bahwa: 

“ Kulo tumut kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  ngeten niki geh mergane kulo 
pengurus seng kedah nyontoni santri lintu kersane sami tumut 
sedanten nopo engkang dados peraturan pondok, lintune ngoten 
abahnate sanjang pas sakderenge maos  Yâsîn  Fadlîlah  abah 
ngendiko lak gadah hajat nopo mawon saget lantaran amalan niki. 
Dados sakniki harapan kulo geh mugi-mugi kulo anggenipun 
ngafalaken al-Qur’an saget enggal mantun lan lancar, kulo kuliah geh 
lancar gangsar, lan mugi-mugi tiyang sepah teng grio sehat”84 
 
Dalam penyampaianya, motivasi yang mendorong Ustadzah 

Musfihatul Aimah untuk mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah   diantaranya: 

- Menjalankan peraturan Pondok 
- Hafalan al-Qur’an segera khatam  
- Kuliah lancar 
- Keluarga sehat 

                                                 
83 Lina Zulfa,Wawancara,kesilir, 28 Desember, 2018 
84 Musfihatul Aimmah, Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir, 24 Desember 2018 
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Hal tersebut juga dikatakan oleh A’qidatul Izza yang mengatakan 

bahwa motivasi mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  yaitu diantaranya:85 

- Hafalan al-Qur’an supaya lancar 
- Ingin mendapatkan jodoh yang soleh  
- Ilmu yang bermanfaat 
- Mengikuti peraturan pondok 
 
Berbeda dengan yang  di katakan oleh bapak Sahroni bahwa motivasi 

mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  ia bengatakan bahwa: 

“ kegiatan koyok sejenis ngene iki kesempatanku kanggo ketemu 
masyarakat ben tambah ketok guyup rukune, iso ngumpul karo wong 
alim terutama karo Abah kadang sakwayah-wayah aku takon hukum 
seng aku ora paham malah ora dadak soan nang dalem lak pas ketemu 
pas musafahah kan abah setiap mari acara mesti jagongi jamaah nang 
serambi, iku ae aku wes seneng”86 
 
Bapak sahroni mengatakan bahwa kegiatan seperti ini adalah sebuah 

kesempatan untuk menyambung silaturrahim kepada masyarakat sekitar 

untuk menunjukkan kerukunan antar warga, bisa berkumpul dengan orang 

alim adalah sebuah kebahagiaan tersendiri, malah bagi Sahroni kesempatan 

ini bisa dimanfaatkan baginya jika suatu saat ingin menanyakan tentang 

masalah agama tanpa menemui pengasuh di dalam rumahnya, karena setiap 

usai kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  pengasuh biasanya duduk-duduk di serambi 

masjid bercengkrama dengan para jamaah. 

  

                                                 
85 A’qidatul Izza, Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir, 24 Desember 2018 
86 Sahroni, Wawancara,  Darussyafa’ah Keselir, 27 Desember 2019 
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F. Manfaat Mengikuti kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  Dalam Kehidupan Sehari-

hari 

Menurut pengasuh Pondok Pesantren Darussyfa’ah, mannfaat 

mengikuti  kegiatan Yâsîn  Fadlîlah  sangat banyak, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Okeh banget manfaat seng dirasakne melu kegiatan koyok ngene iki, 
asline yo ora mung kegiatan seng koyo ngene wae tok, kegiatan opo 
wae seng hubungane eleng gene gusti Allah kui bakal nentremne ati, 
nang al-Qur’an kae wes di jelasne, dzikir marang gusti Allah mongko 
bakal tentrem atine, tentrem atine kui ora mung okeh dunyone tok, 
rejeki ora mung bondo. awak sehat iso nglakoni ngibadah kui yo 
rejeki, rukun karo tonggo kui ro rejeki, istiqomah nekani gon 
palungguhan koyo ngene yo rejeki, asline okeh banget rejeki seng 
pengeran wehne neng kawulone pokok ngerti carane nyukuri”87 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren 

Darussyafa’ah, beliau mengatakan bahwa banyak sekali manfaat yang  dari 

mengikuti kegiatan seperti Yâsîn  Fadlîlah, bahkan bukan hanya kegiatan 

pembacaan Yâsîn  Fadlîlah  saja melainkan semua jenis kegiatan yang isinya 

ada dzikir kepada Allah akan membuat hati menjadi tentram, selanjutnya 

beliau mengutip potongan ayat al-Qur’an yang artinya hanya berdzikir 

kepada Allah maka hati akan tenang.88 tentramnya hati bukan hanya karena 

mendapatkan harta dunia saja tetapi rizqi tidak hanya itu saja, kedaan sehat 

yang mengakibatkan kita bisa ibadah itu rizqi, rukun dengan tetangga itu 

rizqi, bisa mendatangi majlis pengajian itu juga rizqi. Sebenarnya rizqi yang 

allah berikan kepada hambanya sangat banyak sekali, tergantung bagaimana 

manusia lebih pandai untuk mensyukuri nikmat tersebut.  

                                                 
87 Ahmad Zakaria, , Wawancara, Darussyafa’ah Kesilir, 23 Desember 2018 
88 (QS. Al Ra’du 28)  ُتطَْمَئنُِّ الْقلُوُب ِ ِ ألَا بذِِكْرِ اللهَّ  الَّذِينَ آمَنوُا وَتطَْمَئنُِّ قلُوُبھُمُْ بذِِكْرِ اللهَّ
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Hal ini juga disampaikan Ahmad Burhanudin yang mengatakan 

bahwa: 

“Seng tak rasakne aku melu Yâsîn  Fadlîlah  iki yo Alhamdulillah aq 
di paringi ketenangan batin, umpomo di kategorikan wong ra nduwe 
aku iki yo sakjane wong ra nduwe, tapi nyatane urepku yo cukup. 
Trus umpomo aq di kategorikan wong nduwe aq iki yo ndue opo, 
nyatane seng di sawang ae yo ora enek. Pie-pieo kabeh kui tak syukuri 
oleh barokahe Yâsîn  Fadlîlah  tur barokae rukun karo masyarakat 
rejeki kadang moro-moro teko”89 
 
Berdasarkan wawancara dengan Burhanudin, manfaat yang dirasakan 

ketika mengikuti  peembaca Yâsîn  Fadlîlah  yaitu merasakan ketenangan 

jiwa, merasa cukup atas apa yang rizqi yang diberikan Allah. Semua itu ia 

yakini karena mendapatkan berkah dengan apa yang ia lakukan, yakni 

mengikuti Yâsîn  Fadlîlah. 

Hal tersebut juga diungkapka oleh ibu Rohmah 

“ Lantaran moco Yâsîn  Fadlîlah  iki seng tak rasakne Alhamdulillah 
enggenku megawe dodolan lancar yo masio ora okeh nangeng 
lumintu, kenek gae ngirem anakku neng pondok, kadang kadang pas 
wayae anakku jalok kiriman pas gak nduwe duwet, ndelalah enek seng 
glem ngutangi”90 
 
Berdasarkan Wawancara dengan ibu Rohmah, manfaat yang 

didapatkan ketika mengikuti  pembacaan Yâsîn  Fadlîlah  adalah kecukupan 

rizqi dan daganganya laris meskipun tidak banyak, bisa mencukupi biaya 

anaknya yang lagi belajar di pesantren, kadang meskipun tidak memiliki uang 

untuk ngirim anaknya di pondok ada saja orang yang bersedia memberi 

hutangan kepadanya.91  

                                                 
89 Ahmad Burhanudin, Wawancara, Blokagung, 28 Desember 2018 
90 Rohmah,Wawancara, Kesilir, 6 januari 2019 
91 Ibu Rohmah adalah seorang ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penjual mainan anak kecil, 

dia berkeliling di daerah kecamatan siliragung ke sekolahan-sekolahan untuk menjajakan 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh ustadzah Musfihatul Aimah 

“Alhamdulillah kulo saget tenang teng pondok saget ngafalaken al-
Qur’an meskipun rencang-rencang bara’an  kulo teng pondok sampun 
telas sami simah sedanten, kuliah kulo lancar meskipun kulo pados 
biaya kiambak tapi cukup damel kbutuhan teng pondok kaleh biaya 
kuliah kulo”92 
 
Berdasarkan wawancara dengan Musfihatul Aimah manfaat yang 

dirasakan ketika mengikuti  pembacaan Yâsîn  Fadlîlah yaitu mendapatkan 

ketenangan hati dan masih bisa tetap mondok di Darussyafa’ah meskipun 

teman sebayanya sudah banyak yang menikah. Mendapatkan kelancaran 

ketika menjadi mahasiswa meskipun mencari biaya sendiri tetapi masih 

cukup untuk biaya sehari-hari dan cukup untuk memenuhi kebutuhan kuliah.  

Berbeda dengan yang di ungkapkan oleh saudara husain yang 

mengatakan bahwa: 

“Manfaate aku iso entok ilmu anyar lantaran melu  kegiatan Yâsîn  Fa 
dlîlah mergane genku nang umah ora enek kegiatan koyo ngene iki, 
iki iso gae sangu aku sok mben lak wes boyong kanggo ngenalne nang 
masyarakat lak dzikir mareng pengeran iku ora kudu ngenteni di 
tekakke musibah baru eleng pengeran”93 
 
Dari wawancara saudara Ahmad Husain manfaat yang didapat yaitu 

mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana mengingat Alloh dengan lantaran  

pembacaan Yâsîn  Fadlîlah. Hal tersebut bisa dimanfaatkan buat bekal kepada 

masyarakat ketika suatu saat sudah pulang kampung bisa mengajarkan 

                                                                                                                                      
daganganya dengan sepeda motor. Suaminya bernama bapak Din yang bekerja sebagai buruh 
tani dan sebagai kuli bangunan. 

92 Musfihatul Aimmah, Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir 24 Desember 2018 
93 Ahmad  Husain, Wawancara, pondok pesantren Darussyafa’ah Keselir, 28 Desember 2018 
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masyarakat bahwa dzikir mengingat Allah tidak harus menunggu datangnya 

musibah.94  

G. Analisis Pembacaan Surat Yâsîn Fadlîlah di Pondok Pesantren 

Darussyafa’ah Banyuwangi.  

Sebagaimana prinsip utama dalam teori motivasi maslow bahwasanya 

setiap kegiatan atau fenomena yang tampak yang dilakukan oleh subjek-

subjek tertentu,  tentu memiliki kesadaran dan motivasi dibawah alam 

sadarnya. maka  paparan data  penelitian di atas setidaknya menggambarkan 

motivasi-motivasi apa saja yang sebenarnya ada dibawah  kesadaran para 

pelaku kegiatan pembacaan  yâsîn  fadlîlah  di pondok Darussyafa’ah itu. 

Dari berbagai motivasi data yang telah dipaparkan di atas penulis akan 

memaparkan dan memetakan data temuan tersebut  dalam bingkai hirarki 

kebutuhan yang telah dirangkai oleh Maslow yaitu: 

1. Fisiologis 

Kebutuhan fisiologis yang didevinisikan  sebagai kebutuhan 

material seperti makanan, tempat dan sebagainya, yang inti dalam 

kebutuhan ini adalah kebuthan yang berkaitan dengan kebutuhan fisik. 

Maka motivasi  fisiologis ini sangat tampak  dari para jamaah yâsîn  

fadlîlah seperti halnya yang disampaikan oleh jamaah yang bernama ibu 

Rohmah yang dalam keseharian ia bekerja sebagai penjual mainan 

keliling mengatakan bahwa salahsatu dorongan untuk mengikuti  kegiatan 

                                                 
94 Saudara husain adalah santri yang berasal dari yogyakarta. Pengakuan saudara husain ketika 

wawancara bhwasanya ia belum pernah mngikuti kegiatan seperti mengikuti  pembacaan Yâsîn  
fadlîlah atau pengajian yang sifatnya mengaji bareng dengan masyarakat. Tetapi semenjak Jogja 
mendapat musibah besar semenjak itulah ada kegiatan semacam dzikir-dzikir bersama 
masyarakat 
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pembacaan yâsîn  fadlîlah yaitu supaya daganganya lancar dan mendapat 

rizki yang berkah.95 Hal  yang sama juga di ungkapkan oleh Musfihatul 

Aimah dan lina Zulfa yang mengakui bahwasanya salahsatu motivasi 

mengikuti pembacaan yâsîn  fadlîlah  adalah mendoakan keluarga supaya 

sehat dan mendapatkan rizqi yang berkah. 

2. Kebutuhan akan rasa aman  

Dalam rangka memenuhi kebutuhan rasa aman hanya ada satu nara 

sumber yang mengatakan dengan jelas tentang motivasi rasa aman yaitu 

KH. Zakaria yang sekaligus pemimpin dalam acara pembacaan 

pembacaan yâsîn  fadlîlah mengatakan bahwa ingin selamat dari dunia 

akhirat. Dalam keselamatan akirat umat islam sangat mempercayai akan 

adanya kehidupan setelah mati, ada siksaan yang akan dihadapi ketika 

benyak melakukan kesalahan di dunia, dan akan mendapat nikmat ketika 

di dunia melakukan hal kebaikan.  Keselamatan tersebutlah yang 

dimaksud oleh narasumber yaitu selamat dari derita kehidupan setelah 

mati. 

3. Kebutuhan Sosial 

Tokoh sentral agama tentunya  kiai , dalam hal ini adalah pemimpin 

pembacaan yâsîn  fadlîlah sangat mempengaruhi adanya motivasi sosial 

masyarakat. Tidak hanya dalam kegiatan pembacaan yâsîn  fadlîlah saja, 

melainkan pengajian umum yang lain, jika ada   tokoh yang sangat 

terkenal atau yang dikagumi, maka cenderung memiliki jamaah yang 

                                                 
95 Rohmah,Wawancara, Kesilir, 6 januari 2019 
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banyak dan pastinya posisi tersebut sangat strategis untuk mendatangkan 

motivasi kebutuhan sosial masyarakat. Seperti pengakuan bapak sahroni 

yanng mengatakan bahwa mendatangi pembacaan yâsîn  fadlîlah  supaya 

berinteraksi kepada masyarakat dan bertemu seseorang yang menurutnya 

alim adalah kebahagiaan tersediri. Hal tersebut juga ditambahkan oleh 

Burhanudin bahwa motivasi mendatangi pembacaan yâsîn  fadlîlah adalah 

berusaha menjaga tali silaturahim dengan pengasuh pesantren, karena 

memang burhadunin adalah Salah satu alumni yang aktif dalam mengikuti 

kegiatan ini. Selain motivasi ingin bertemu kiai burhan juga mengakui 

bahwa ingin berbaur dengan masyarakat. 

4. Kebutuhan untuk dihargai. 

Peneliti tidak menemukan mengenai indikasi pendapat para jamaah 

tentang motivasi kebutuhan untuk dihargai. 

5. Kebutuhan  Intelaktual. 

Kebutuhan intelektual yakni kebutuhan yang berkaitan dengan ilmu 

dan  pemahaman. Dalam konteks motivasi pelaku pembacaan pembacaan 

yâsîn  fadlîlah ditemukan beberapa mtivasi yang berkaitan dengan hal 

tersebut diantaranya yang paling banyak mgungkapkan adalah para santri 

seperti Ustdzah Musfihatul Aimah yang mengakui bahwa ingin segera 

menghatamkan al-Qur’an ingin kuliah lancar.  Begitu juga dengan  

A’qidatul Izza yang salah satu motivasinya yaitu menginginkan ilmu yang 

selama ini ia pelajari bisa bermanfaat kelak dikemudian hari.  
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6. Kebutuhan Estetis. 

Dalam kebutuhan yang berkaitan dengan estetis ini peneliti tidak 

menemukan motivasi masyarakat yang merujuk pada kegiatan ini, karena 

mungkin kegitan seperti pembacaan   yâsîn  fadlîlah berbeda halnya 

dengan majlis shalawat yang meskipun shalawatan adalah ibadah namun 

semakin bervariasi dalam pelaksanaanya, misalnya ada yang shalawatan 

memakai instrumen orgen, kendang,  ada juga yang memakai gitar. Hal 

itulah yang menjadi pembeda karena pembacaan yâsîn  fadlîlah di 

Darussyafa’ah ini adalah murni kegiatan   dzikir kapada Allah   yang di 

dalamya ada permohonan ampun kepada Allah. Selayaknya orang yang 

meminta ampunan kepada tuhanya atau meminta sesuatu hal yang ingin 

dikabulkan. Maka nuansa yang ada hanyalah nuansa kekhusyu’an dalam 

mengharap rido kepada Allah. 

Setelah selesai membaca motivasi para jamaah dengan 

menggumakan teori Maslow selanjutya penulis akan mengaitkan manfaat 

yang dirasakan oleh para jamaah dari partisipasi-partisipasi mereka dalam 

mengikuti  pembacaan yâsîn fadlîlah. Manfaat-manfaat yang mereka 

sampaikan tentu berangkat dari keyakinan bahwa, antara tradisi mereka 

dan  kebiasaan mereka membaca yâsîn fadlîlah dengan kehidupan yang 

mereka jalani memiliki hubungan tersendiri. Hubungan antara tradisi 

tersebut dengan kehidupan mereka dianggap sesuatu yang positif sehinga 

ada manfaat-manfaat yang dirasakan. Diantaranya ada beberapa manfaat 
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yang disampaikan  mialnya ada ketenangan hati, rizqi yang luas, 

kecukupan rizqi dan beberapa manfaat yang lain. 

Magi menurut Koentjaraningrat sebenarnya  merupakan teknik-

teknik atau serangkuman cara-cara yang dipergunakan oleh manusia 

untuk mempengaruhi alam sekitarnya sedemikian rupa sehingga alam 

sekitarnya memenuhi kehendak dan tujuanya. Cara-cara atau teknik yang 

digunakan dalam pembacaan yâsîn fadlîlah ini adalah bagaimana 

kemudian mengendalikan atau mempengaruhi kehidupan mereka dalam 

kehidupan nyata mereka sehari-hari . jika kemudian Koentjara ningrat 

membagi  magi menjadi dua dasar, yaitu percaya pada kekuatan sakti dan  

dan magi hubungan kausalitas, maka sebenarnya motif-motif yang 

dilakukan atau disampaikan oleh para jamaah ini bisa dua-duanya. 

Misalnya yang pertama adalah motif kekuatan sakti. 

Keyakinan bahwa al-Qur’an memiliki khasiat-khasiat tertentu bagi 

komunitas muslim di Indonesia terutama adalah satuan yang tidak bisa 

dinafikan bagaimana kemudian mereka mengaitkan antara kecukupan 

rizqi  mereka, dagangan mereka laris . seperti contoh dalam kasus ini 

adalah pengakuan ibu rohmah manfaat yang didapat dari membaca yâsîn 

fadlîlah yaitu ketika Rohmah dagang ia merasa daganganya laris dan 

merasa cukup. jika itu dipaksa  bahwa itu sebagai hubungan kausalitas 

misalnya karena orang-orang yang hadir menjadi menjadi pelanggan 

pembeli dagangan ibu rohmah, mungkin bisa dikatakan sebagai hubungan 

kausal yang berdasarkan asosiasi , Namun dalam kenyataanya  rohmah 
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adalah penjual mainan keliling yang menjajakkan daganganya di 

sekolahan. Maka dalam hal ini kasus ibu rohmah bisa dikatakan termasuk 

yang di paparkan koentjara ningrat yaitu magi  pertama,yang memercayai 

bahwa al-Qur’an yang dibaca khususnya  yâsîn fadlîlah mempunyai 

kesaktian atau khasiat yang luar biasa.  

Selanjutnya dalam buku Istantiq al-Quran, kazuo Ohtsuka 

mengatakan bahwasanya kaum intelektual muslim mengklasifikasika 

bahwa magi menjadi dia bagian: pertama magi al-ruhani atau magi 

spiritual magi ini di dasarkan pada kekuatan misterius dan supernatural 

yang dimiliki oleh agen spiritual seperti malaikat, jin, dan nama-nama 

tertentu Tuhan. magi al-ruhani dianggap sebagai magi sejati, magi dibagi 

menjadi dua tingkatan yaitu magi kelas tinggi dan magi kelas rendah. 

Magi rendah adalam magi yang disandarkan pada setan atau jin 

sedangkan magi tinggi yaitu magi yang disandarkan kepada Tuhan. 

Kedua adallah magi al-simiya atau magi alami. Magi ini merupakan magi 

yang enggunakan bahan-bahan alami seperti wangi-wangian obat-obatan 

dan lainya tanpa menggunakan kekuatan supernatural. 

Berdasarkan teori tersebut paparan data yang ditemukan dilapangan, 

seperti pengakuan para santri dan para jamaah bahwa melakukan 

pembacaan yâsîn fadlîlah dapat melancarkan rizqi dan dapat melancarkan 

hafalan, kuliah dan sebagainya, bisa disimpulkan bahwa magi yang 

merekalakukan adalah magi yang sejati atau , karena penyandaran 

kekuatan disandarkan kepada kekuatan Allah dengan menyebut namanya. 
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Magi  yang dilakukan para jamaah tersebut adalah magi al-ruhani, dan 

jenis magi ini adalah jenis magi tinggi karena para jamaah dalam tradisi 

tersebut tidak menggunakan media alam seperti wangi-wangian, tetapi 

menggunakan nama-nama Allah dan penyandaran penyebutan tersebut 

bukan disandarkan kepada setan atau bahkan jin, maka magi yang mereka 

alami tersebut bisa dinamakan jenis magi al-ruhani kelas tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari paparan data dan analisis terhadap pembacaan Tradisi Pembacaan 

Surat Yâsîn Fadlîlah ,Studi Living Qur’an di PP Darussyafa’ah di atas, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembacaan Yâsîn Fadlîlah di Pondok pesantren Darussyafaah 

Kesilir dilaksanakan setiap malam selasa setelah shalat isya’ yang 

bertempat di masjid yang berada di dalam Pondok pesantren 

Darussyafa’ah yang dipimpin langsung oleh pengasuh pondok pesantren 

Darussyafa’ah yakni K.H. Ahmad Zakaria. Dalam proses pembacaan 

Yâsîn Fadlîlah, para jamaah bersama-sama membaca surah Yâsîn yang 

dipimpin oleh Imam. Adapun sisipan Shalawat dan doa yang berada di 

antara surah Yâsîn hanya dibaca oleh imam, sedangkan jamaah hanya 

mengamini saja. 

2. Para jamaah memahami bahwa membaca Yâsîn Fadlîlah yaitu sebagai doa 

yang diyakini dapat menjadi wasilah terpenuhinya doa-doa mereka. 

Motivasi para jamaah dalam mengikuti kegiatan pembacaan Yâsîn 

Fadlîlah  terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 

sosial, intelektual, kebutuhan estetis dan aktualisasi diri. Manfaat yang 

dirasakan  seringkali berkaitan dengan motivasi masing-masing jamaah 

dalam mengikuti pembacaan Yâsîn Fadlîlah, misalnya dipermudah urusan 

ekonomi, pendidikan dan keluarganya.  
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B. Saran 

Adapun saran-saran dari penulis yaitu: 

1. Bagi para jamaah yang mengikuti kegiatan pembacaan Yâsîn Fadlîlah 

hendaknya mengajak anggota keluarga untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan seperti yang diadakan di Pondok pesantren Darussyafa’ah, 

terutama kepada putra-putrinya yang masih belum mengikuti kegiatan 

seperti Yâsîn Fadlîlah atau yang lainya. Karena bagi peneliti kegiatan 

tersebut mempunyai manfaat bagi para pembaca untuk melatih diri 

berdzikir kepada allah  

2. Dalam penelitian living Qur’an untuk mengetahui bagaimana respon 

masyarakat memahami al-Qur’an yang hidup di tengah mereka hendaknya 

peneliti berbaur dengan masyarakat dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan penelitian  untuk mencapai data yang maksimal dan 

akurat. 
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